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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan
rahmatNya bagi kita semua, sehingga Buku Rencana Kerja Tahun 2026 Dinas Perdagangan Provinsi

Sumatra Selatan dapat diselesaikan.

Buku ini berisikan Rencana Kerja Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026
(Program/kegiatan), evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja tahun lalu (Tahun 2025), serta Tujuan,
sasaran program/kegiatan terhadap kebijakan dan prioritas pembangunan pemerintah daerah

tahun 2026 dan nasional.

Dalam penyusunan buku ini Kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
telah membantu memberikan data/informasi yang dibutuhkan serta saran/masukan hingga
selesainya dokumen rencana kerja ini. Namun Kami pun menyadari masih banyaknya kekurangan
dalam penyusunan Buku Rencana Kerja Dinas Perdagangan Tahun 2026, sehingga saran dan kritik
yang bersifat membangun dari semua pihak diharapkan dapat menjadikan buku Renja 2026 lebih

baik lagi di masa yang akan datang.

Akhir kata, semoga buku Rencana Kerja Tahun 2026 Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera
Selatan ini dapat membantu dan menjadi pedoman bagi semua pihak dalam menjalankan

program/kegiatan di tahun 2026 mendatang.

Palembang, Januari 2026

KEPALA DINAS PERDAGANGAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN,

HENNY YULIANTI, S.IP, MM
Pembina Tingkat | (1V/b)
NIP. 197907082006042005

FPARAF HIERARKI

Kasubbag Keuangan dan Perencanaan
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
DINAS PERDAGANGAN

JI. Demang Lebar Daun No. 2610 Palembang
Kode Pos 30139 Telp/Fax. (0711) 310447 Email : disdag_sumsel@yahoo.com

KEPUTUSAN
KEPALA DINAS PERDAGANGAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Nomor: 005/DISDAG/KPTS/SET/1/2026

TENTANG
RENCANA KERJA (RENJA)

DINAS PERDAGANGAN PROVINSI SUMATERA SELATAN

TAHUN 2026

KEPALA DINAS PERDAGANGAN

PROVINSI SUMATERA SELATAN

Menimbang : a. Bahwa sebagai pelaksanaan pasal 15 ayat (3) Undang-undang nomor 25 tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Nasional, Kepala Satuan Kerja Perangkat
Daerah (OPD) sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dengan berpedoman
pada rancangan awal Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Daerah,

dan dijabarkan dalam rancangan Rencana Kerja Tahunan OPD;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a diatas
perlu ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera
Selatan tentang Rencana kerja (RENJA) Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera

Selatan;
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Mengingat :

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

. Undang-undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan kedua atas
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah ( Lembaga
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5679);

. Undang Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan;

. Undang-undang Nomor 9 Tahun 2023 tentang Provinsi Sumatera Selatan

(Lembaran Negara Republik Indonesian Tahun 2023 Nomor 56, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6865);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tentang Tata

Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah RPJPD dan RPJMD, serta Tata Cara
Perubahan RPJPD, RPJMD, dan RKPD (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah

Provinsi Sumatera Selatan Nomor 7);

. Peraturan Daerah Nomor 2 tahun 2025 tentang Pembangunan Jangka Menengah

Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025-2029 (Lembaran Daerah Provinsi

Sumatera Selatan Tahun 2025 Nomor 2);
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9. Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 61 tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera

Selatan;

10. Peraturan Gubernur Nomor 32 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Perangkat
Daerah Tahun 2025-2029 (Berita Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025
Nomor 35);

11. Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 43 Tahun 2025 tentang Rencana

Kerja Perangkat Daerah Tahun 2026.

Memutuskan:

Menetapkan :

PERTAMA : Rencana Kerja (RENJA) Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026,
kurun waktu satu [1] Tahun berdasarkan Renstra Dinas Perdagangan Provinsi

Sumatera Selatan tahun 2025 - 2029;

KEDUA : Rencana Kerja (RENJA) Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan memuat
Sasaran, Indikator Sasaran, Program dan Kegiatan serta Indikator Kinerja kegiatan

kurun waktu satu tahun yaitu tahun 2026;

KETIGA : Rencana Kerja (RENJA) Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2026
adalah sebagaimana tercantum dalam lampiran Keputusan ini merupakan satu

kesatuan yang tidak terpisahkan;

KEEMPAT : Kepala Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan melakukan pemantauan

terhadap pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan;
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KELIMA : Kepala Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan mengevaluasi capaian
pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan tahun

2026;

KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa
segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki sebagaimana mestinya apabila

dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini.

Ditetapkan di Palembang

Pada Tanggal : 02 Januari 2026

KEPALA DINAS PERDAGANGAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN,

HENNY YULIANTI, S.IP, MM
Pembina Tingkat | (1V/b)
NIP. 197907082006042005

FPARAF HIERARKI

Kasubbag Keuangan dan Perencanaan,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Kerja Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026 merupakan
penjabaran tahun pertama dari Rencana Strategis Dinas Perdagangan Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2025-2029 dimana pada tahun ini kita memasuki tantangan
ke depan meliputi posisi dan kondisi strategis Sumatera Selatan dapat dioptimalkan
menjadi pusat kemajuan dan pemacu pertumbuhan wilayah di Sumatera Selatan, dan
arus peningkatan perdagangan. Pembangunan Perdagangan meningkatkan kinerja
ekspor barang dan jasa secara berkualitas, penguatan pasar dalam negeri dan menjaga

ketersediaan bahan pokok dan penguatan jaringan distribusi nasional.

Selain itu, Penyusunan Rencana Kerja Tahun 2026 ini menunjukkan bahwa Dinas
Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan akan turut berperan aktif mendukung dan
melaksanakan cita-cita yang tertuang dalam Visi dan Misi Provinsi Sumatera Selatan.
Dengan berpedoman pada RPJMD Provinsi Sumatera Selatan periode 2025-2029
tersebut disusunla Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera
Selatan Periode 2025-2029, dimana selanjutnya Renstra 5 (lima) tahunan tersebut
dijabarkan melalui tahapan-tahapan Rencana Kerja satu tahunan (RENJA), dengan
tetap berpedoman pada dokumen perencanaan lainnya serta evaluasi Rencana Kerja

sebelumnya maupun isu-isu strategis yang ada.

Rencana Kerja tahun 2026 harus dapat menjadi pedoman bagi pelaksanaan
program/kegiatan tahun anggaran 2026 pada Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera
Selatan agar pencapaian sasaran dan target dari program/kegiatan yang diharapkan

dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

1.1.1 Rencana Kerja OPD
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dengan tekad melanjutkan

pembangunan Sumatera Selatan untuk 5 (lima) tahun kedepan melalui RPJMD tahun
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2025-2029 berVISI mewujudkan “SUMSEL MAJU TERUS UNTUK SEMUA”, dengan

7 (tujuh) MISI antara lain :

1) Mewujudkan Masyarakat Sumatera Selatan yang berkualitas, sehat, cerdas,
inovatif, produktif, berakhlak, berkeadilan, dan berkeadaban melalui
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan sumber daya manusia
Sumatera Selatan yang berdaya saing.

2) Mewujudkan Ketahanan ekonomi berbasis sumber daya lokal dan berkelanjutan
dalam kerangka ekonomi kerakyatan yang berkeadilan untuk meningkatkan
pendapatan Masyarakat.

3) Mewujudkan keterkaitan (nexus) yang kuat antara ketahanan pangan, ketahanan
energi dan kedaulatan air sebagai Upaya mengatasi perubahan iklim.

4) Meningkatkan  Pembangunan infrastruktur yang terintegrasi  antar
Kabupaten/Kota dan pelayanan dasar yang berkualitas dan ramah lingkungan.

5) Meningkatkan kehidupan beragama, seni dan budaya untuk membangun
karakter kehidupan sosial yang agamis dan berbudaya ditopang fisik yang sehat
melalui kegiatan religious. Memperluas kesempatan berusaha dan lapangan
kerja serta perlindungan sosial yang terjaga untuk menurunkan angka
kemiskinan.

6) Meningkatkan penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik berbasisi
digital, menuju pelayanan publik yang berkualitas.

7) Mewujudkan kehidupan beragama, seni dan budaya dalam Masyarakat yang

menjunjung tinggi toleransi dan berorientasi pada kearifan lokal.

Dukungan Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan pada pencapaian VISI
MISI RPJMD Provinsi Sumatera Selatan tersebut, terutama pada upaya pencapaian
MISI Kedua dalam rangka “ Mewujudkan Ketahanan Ekonomi berbasis Sumber daya
lokal dan berkelanjutan dalam kerangka ekonomi kerakyatan yang berkeadilan untuk

meningkatkan pendapatan masyarakat “.

Hal — hal yang menjadi fokus pembangunan tahun 2026 tersebut tentunya
merupakan kelanjutan dari pembangunan tahun 2025. Dengan memperhatikan arah

dan perspektif pembangunan nasional dan RPJMD Sumatera Selatan 2025 - 2029
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serta Rencana Strategis Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2025 -
2029, selanjutnya disusunlah Rencana Kerja (RENJA) Dinas Perdagangan Provinsi

Sumatera Selatan tahun 2026.

Didalam Rencana Kerja tahun 2026 ini dengan pagu anggaran yang tersedia
memuat program/kegiatan yang bersifat wajib dalam rangka penyelenggaraan tugas
pokok dan fungsi dinas di sektor perdagangan terutama untuk operasional
OPD/pelayanan publik. Walaupun dengan keterbatasan anggaran yang tersedia pada
tahun 2026 tersebut, diharapkan apa yang menjadi sasaran dan target OPD maupun

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dapat tercapai dengan baik.

1.1.2 Alur Proses Rencana Kerja OPD
Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan yang
tepat, melalui urutan pilihan dengan memperhitungkan sumber daya yang tersedia.
Dengan mencermati isue strategis dalam kurun waktu lima tahunan, mengacu pada
arahan RPJPD Sumsel tahun 2025 — 2045 tersusunlah RPJIMD Sumsel tahun 2025-
2029, yang memuat visi dan misi Provinsi Sumatera Selatan, arah kebijakan
keuangan daerah, strategi pembangunan daerah, kebijakan umum dan program
satuan kerja perangkat daerah, lintas satuan kerja perangkat daerah, dan program
kewilayahan disertai dengan rencana kerja dalam kerangka regulasi dan kerangka
pendanaan yang bersifat indikatif. RPJMD ini dibuat untuk dijadikan acuan dalam
setiap pembangunan yang dilaksanakan di daerah provinsi Sumatera Selatan

sekaligus dijadikan tolok ukur terhadap kinerja Pemerintah Provinsi.

Dari RPJMD dan penjabarannya sesuai tahapan demi tahapan pembagunan yang
akan dilaksanakan (Tahapan RKPD), Kemudian dibuatlah Rencana Strategis Satuan
Kerja Perangkat Daerah (Renstra OPD) Provinsi yang merupakan penjabaran dari
upaya pencapaian Visi dan Misi Provinsi Sumatera Selatan. Dokumen Renstra Dinas
Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan dibuat dalam kurun waktu lima tahun
(2025 - 2029), yang memuat arah dan kebijakan serta program/kegiatan yang akan
dilaksanakan untuk mendukung terwujud visi dan misi Sumatera Selatan. Dari

Renstra yang ada kemudian dijabarkan kembali secara lebih rinci untuk
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dilaksanakan dalam Rencana Kerja periode Satu tahun (Renja), yang akan dibuat
setiap tahun selama kurun waktu lima tahun sesuai tahapan RKPD dalam RPJMD

Provinsi Sumatera Selatan 2025 - 2029.

Dalam dokumen Rencana Kerja inilah kemudian disusun program/kegiatan yang
dilaksanakan untuk satu tahun ke depan. Alur perencanaan tersebut dilaksanakan
melalui proses koordinasi dan sinkronisasi penyusunan program/kegiatan
(APBD/APBN/DAK) yang diawali dari pelaksanaan Rapat koordinasi penyusunan
program/kegiatan Dinas perdagangan Provinsi Sumatera Selatan dengan Dinas
Perdagangan kabupaten/Kota se Sumatera Selatan, yang dilanjutkan dengan
penandatanganan Nota kesepakatan usulan program/kegiatan antara Pemerintah
Provinsi dan Pemerintah Kab/Kota. Usulan program/kegiatan tersebut kemudian
menjadi bahan/masukan dalam menyusun perencanaan program/kegiatan bidang-
bidang teknis terkait di dalam lingkungan Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera
Selatan. Dinas Perdagangan Provinsi kemudian akan menyampaikan usulan Plafon
Perencanaan Anggaran Sementara (PPAS) Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera
Selatan untuk tahun n+1 dengan tetap berpedoman/menyesuaikan pada
program/kegiatan yang telah ada dalam Rencana Strategis Dinas Perdagangan
Provinsi Sumatera Selatan ( 2025 - 2029 ). Usulan rencana program/kegiatan tahun
n+1 tersebut akan melalui tahapan evaluasi/pembahasan baik didalam lingkungan
internal OPD (Dinas Perdagangan) provinsi, Dinas Perdagangan Provinsi bersama
Bappeda maupun DPRD provinsi Sumatera Selatan sampai kemudian dilakukan
penetapan melalui Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Usulan dengan
dana APBD yang tertuang dalam rencana kerja tahun n+1 yang telah diinput pada
sistem eplanning OPD dan disetujui (PPAS) akan dibuat dalam lampiran 5 dokumen
Renja 2026 ini). Untuk yang isinya berbentuk narasi dan tabulasi yang meliputi
evaluasi/perbandingan tahun n berjalan dimuat pada lampiran 3 (Review), dan

Rencana awal program/kegiatan OPD tahun n dimuat pada lampiran 1.

Sedangkan usulan Perencanaan APBN/DAK yang juga dikoordinasikan melalui
Rapat koordinasi OPD diatas akan melalui mekanisme Penyaringan penginputan

dalam sistem e-planing musrenbangnas untuk selanjutkan dikoordinasikan dan
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disinkronkan dengan K/L di tingkat pusat sesuai dengan mekanisme perencanaan

yang telah di tingkat pusat.

1.1.3 Hubungan Rencana Kerja dengan Dokumen perencanaan Lainnya

1.1.4

Rencana Kerja satu tahunan Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan tahun
2026 merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari rangkaian 5 (lima) tahun
program/kegiatan sektor perdagangan yang ada didalam Rencana Strategis Dinas
Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2025 - 2029. Sedangkan Rencana
Strategi Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu
penjabaran upaya pencapaian pembangunan sektor perdagangan dari RPJMN
Provinsi Sumatera Selatan tahun 2025 — 2029, dan RPJPD Provinsi Sumatera Selatan
tahun 2025 — 2045 merupakan tujuan akhir dari salah satu tahap pada penyusunan
RPJMD Provinsi Sumatera Selatan tahun 2025 - 2029.

Untuk Rencana Kerja tahun 2025 ini selain berpedoman pada Rencana Strategis
Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2025 - 2029, juga mengacu pada

data/informasi pendukung yang bersumber pada :

= Tema RKPD tahun n+1 sesuai Tahapan RPD Provinsi Sumatera Selatan tahun
2025 - 2029 sesuai program prioritas sektor perdagangan

= Hasil Rapat Koordinasi/sinkronisasi program/kegiatan Sektor perdagangan
Kab/Kota untuk tahun n+1

= Usulan Program/kegiatan perdagangan dari bidang/UPTD

= Evaluasi program/kegiatan tahun berjalan atau sebelumnya (tahun n,n-1)

= |su—isu strategis pemerintah Provinsi Sumatera Selatan saat tahun n+1.

Pada proses penyusunan dokumen rencana kerja tahun 2025 ini juga mengacu
pada dokumen perencanaan lainnya seperti Renstra Kementerian Perdagangan RI

tahun 2025- 2029 serta Arah Kebijakan Perencanaan Pembangunan Nasional.

Pengarusutamaan Isu Gender Ke dalam RPD Provinsi Sumsel dan Implementasinya
dalam Rencana Kerja (Program/Kegiatan) OPD
Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 secara tegas menyebutkan 3 ( tiga )

prinsip pengarusutamaan yang menjadi landasan operasional bagi seluruh
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pelaksanaan pembangunan di Indonesia, yaitu : 1. Pengarusutamaan Pembangunan
Berkelanjutan, 2. Pengarusutamaan Tata Kelola Pemerintahan yang baik dan 3.
Pengarusutamaan Gender (PUG). Ketiga prinsip pengarusutamaan tersebut
diarahkan untuk dapat tercermin di dalam keluaran pada setiap kebajikan
pembangunan dan jiwa serta semangat yang mewarnai berbagai kebijakan

pembangunan di setiap bidang pembangunan.

Sama halnya dengan prinsip pengarusutamaan yang lain, maka PUG sebagai
salah satu prinsip pengarusutamaan dilakukan dengan cara yang terstruksur dan
tidak terpisahkan dari kegiatan pembangunansektroal, tidak mengimplikasikan
adanya tambahan anggaran dan dilakukan pada semua sektor terkait namun
diprioritaskan anggaran dan dilakukan pada semua sektor terkait namun
diprioritaskan pada sektor penting yang terkait langsung dengan isu — isu
pengarusutamaan gender. Dilatarbelakangi oleh semangat tiga prinsip
pengarusutamaan yang tertuang di dalam RPJMN tahun 2025 — 2029 dan sebagai
tindak lanjut dari amanat Pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun
2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun
2011, yang mewajibkan pemerintah daerah untuk menyusun kebijakan, program,
dan kegiatan pembangunan responsif gender yang dirumuskan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPD), Rencana Strategis OPD, dan Rencana
Kerja OPD, maka pemerintah Provinsi Sumatera Selatan berkomitmen mewujudkan
amanah tersebut dengan melakukan langkah-langkah strategis untuk melaksanakan
prinsip pengarusutamaan gender sebagaimana diharapkan, yaitu implementasi
Perencanaan Penganggaran Responsif Gender (PPRG) di berbagai program/kegiatan
serta penguatan kapasitas para perencana di seluruh OPD. PPRG diimplementasikan

secara bertahap.

Untuk memperkuat proses penguatan kapasitas para perencana secara intensif
dan berkelanjutan, Pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan telah melakukan
pelatihan PPRG pada beberapa OPD baik di tingkat provinsi maupun ditingkat
kabupaten/kota. Respond OPD sangat baik, karena PPRG merupakan rencana yang

adil bukan saja bagi perempuan, namun juga laki-laki. PPRG memotret persoalan
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dasar tentang ketimpangan gender dan kerentanan kelompok marginal, mengangkat
dalam program untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender. Respon baik juga
ditunjukan oleh anggota DPRD, dengan dukungan khusus dalam pengangguran
responsif gender. Gerakan PPRG diadvokasi dalam berbagai kegiatan, baik oleh
Bappeda maupun badan pemberdayaan perempuan dan perlindungan Anak
(BPPPA), tidak hanya dalam bentuk peningkatan kapasitas perencana di masing-
masing OPD, namun juga perangkat-perangkat regulasi yang akan memperkuat
mekanisme pelaksanaan PPRG ini. Koordinasi antar OPD Khususnya OPD “Driver”
( Bappeda, BPPPA, Inspektorat, Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah, Biro
Administrasi Pembangunan Setda, dan Biro Organisasi dan Tatalaksana Sekretariat

Daerah Provinsi Sumsel ).

Seiring berjalannya waktu PPRG telah menjadi bagian penting dalam proses
perencanaan penganggaran. Namun demikian dalam implementasinya masih
terdapat beberapa kekurangan seperti : 1. Data pilah belum tersedia ; 2. Kemampuan
perencana dalam menyusun analisis gender masih kurang ; 3. RPD belum
mencantumkan indikator dan target kinerja responsif gender serta belum terukur; 4.
Tim verifikasi tidak konsisten dan kurang maksimal dalam memuverifikasi GAP, GBS
dan RKA; 5. Belum ada panduan teknis dan instrumen monitoring dan evaluasi,
belum pernah dilaksanakan monitoring dan evaluasi PPRG sampai dengan

Implementasi; dan 6. Kurangnya jumlah fasilitator terlatih.

Berkaitan dengan hal tersebut, agar implementasi pengarusutamaan Gender di
Provinsi Sumatera Selatan dapat dilaksanakan secara sistematis, maka sesuai dengan
ketentuan Pasal 24 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008,
Gubernur menetapkan Panduan Teknis Pelaksanaan PUG Skala Provinsi, Yaitu
Panduan Teknis Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender pada Perangkat Daerah di

Provinsi Sumatera Selatan.

Untuk Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan, kegiatan dilaksanakan
melalui pembinaan pada peningkatan SDM bidang perdagangan, pemberdayaan
konsumen dan program/kegiatan lainnya baik APBD maupun APBN yang mendorong

partisipasi gender.
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1.2 Landasan Hukum

1)
2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

9)

Adapun dasar hukum dalam penyusunan Rencana Kerja ini antara lain :

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Undang-undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 No.104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No.4421;

Undang-undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan kedua atas
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah ( Lembaga
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan;

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2023 tentang Provinsi Sumatera Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 56, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6865);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah RPJPD dan RPD, serta Tata Cara Perubahan
RPJPD, RPD, dan RKPD (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1312);

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 7 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Sumatera
Selatan 2025-2045 (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024
Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 7);
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025-2029 (Lembaran
Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 Nomor 2);

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 61 tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera

Selatan.
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10) Peraturan Gubernur Nomor 32 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Perangkat

Daerah Tahun 2025-2029 (Berita Acara Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025

Nomor 35);

11) Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 43 Tahun 2025 tentang Rencana

Kerja Perangkat Daerah Tahun 2026.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan penyusunan Rencana Kerja Dinas Perdagangan Provinsi

Sumatera Selatan tahun 2025 adalah :

v

Sebagai panduan yang terencana bagi aparatur dalam pencapaian visi
misi melalui pelaksanaan program/kegiatan secara bertahap (tahunan)
terhadap target capaian program/kegiatan selama 5 (lima) tahun.
Sebagai pedoman yang bersifat yudiris dormal bagi aparatur dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi pada unit kerja yang bersangkutan
untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Sebagai sarana untuk meningkatkan kerjasama dan keterpaduan dalam
pelaksanaan program dan kegiatan antar bidang maupun unit kerja
lainnya dalam rangka mewujudkan sinergi antar bidang/unit kerja
melalui koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplikasi pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi.

Sebagai tolok ukur bagu aparatur pelaksana, perencana maupun
pengawasan dalam menganalisis dan mengevaluasi indikator kinerja
keberhasilan dari pelaksanaan program/kegiatan vyang telah
dilaksanakan.

Sebagai koreksi terhadap pelaksanaan pencapaian program/kegiatan
setiap tahunnya untuk kemudian diadakan perbaikan ditahun

perencanaan selanjutnya.

1.4 Sistematis Penulisan

Sistematika penyusunan Rencana Kerja Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera

Selatan tahun 2026 dapat diuraikan sebagai berikut :
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BAB II
HASIL EVALUASI RENCANA KERJA

2.1. Evaluasi Pencapaian Program Tahun 2025

Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan untuk Tahun Anggaran 2025

didukung dana APBD sebesar Rp. 16.407.752.874,- yang terdiri dari 7 Program dan 15

Kegiatan serta 32 Sub Kegiatan. Realisasi Keuangan Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera

Selatan Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp. 15.216.045.623,- atau 92,74% dan realisasi fisik

95,76%.

Tabel 1. Realisasi Anggaran Belanja APBD Tahun 2025

. Anggaran . _
Program/Kegiatan/ S Sisa Anggaran | Keuangan | Fisik
No Sub Kegiatan Per(u::)han Realisasi (Rp) (Rp) (%) (%)
1 2 3 4 5 6 7
I PROGRAM PENUNJANG 12.144.024.617 | 11.042.856.048 | 1.101.168.569 96,58 | 96,62
URUSAN PEMERINTAHAN
DAERAH PROVINSI
i Perencanaan, 162.272.000 152.701.607 9.570.393 95,97 96,01
Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah
1 | Penyusunan Dokumen 90.642.000 83.261.400 7.380.600 91,86 91,86
Perencanaan Perangkat
Daerah
2 | Koordinasi dan 15.000.000 14.980.000 20.000 99,87 100
Penyusunan Laporan
Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja
SKPD
3 | Evaluasi Kinerja 56.630.000 54.460.207 2.169.793 96,17 96,17
Perangkat daerah
i Administrasi 10.174.287.000 | 9.157.736.907 | 1.016.550.093 92,11 | 92,15
Keuangan Perangkat
Daerah
4 | Penyediaan Gaji dan 9.494.674.000 8.510.143.907 984.530.093 89,63 89,63
Tunjangan ASN
5 | Penyediaan Administrasi 440.813.000 440.273.000 540.000 99,88 100
Pelaksanaan Tugas ASN
6 | Pelaksanaan 238.800.000 207.320.000 31.480.000 86,82 86,82
Penatausahaan dan
Penguijian/Verifikasi
Keuangan SKPD
iii Administrasi Barang 13.080.000 13.010.000 70.000 99,46 99,46
Milik Daerah pada
Perangkat Daerah
7 | Penatausahaan Barang 13.080.000 13.010.000 70.000 99,46 99,46
Milik Daerah pada SKPD
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No

Program/Kegiatan/

Sub Kegiatan

Anggaran
Perubahan

(Rp)

Realisasi (Rp)

Sisa Anggaran
(Rp)

Keuangan
(%)

Fisik
(%)

2

3

4

5

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

718.790.200

713.961.885

4.828.315

99,78

99,81

Penyediaan Komponen
Instalasi
Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor

25.000.000

25.000.000

0

100

100

Penyediaan Bahan
Logistik Kantor

108.335.000

108.333.000

2.000

100

100

10

Penyediaan Barang
Cetakan dan
Penggandaan

55.000.000

54.984.000

16.000

99,97

100

11

Penyediaan Bahan
Bacaan dan Peraturan
Perundang-undangan

15.000.000

14.982.000

18.000

99,88

100

12

Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

515.455.200

510.662.885

4.792.315

99,07

99,017

Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

462.164.660

403.413.723

58.750.937

93,30

93,41

13

Penyediaan Jasa Surat
Menyurat

12.000.000

11.960.000

40.000

99,67

100

14

Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber
Daya Air dan Listrik

393.164.660

337.668.723

55.495.937

85,88

85,88

15

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum Kantor

57.000.000

53.785.000

3.215.000

94,36

94,36

Vi

Pemeliharaan Barang
Milik Daerah
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

613.430.757

602.031.926

11.398.831

98,83

98,88

16

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan
Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan

330.128.000

319.005.976

11.122.024

96,63

96,63

17

Pemeliharaan Peralatan
dan Mesin Lainnya

83.302.757

83.275.950

26.807

99,97

100

18

Pemeliharaan/Rehabilitasi
Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya

200.000.000

199.750.000

250.000

99,88

100

II

PROGRAM PERIZINAN DAN
PENDAFTARAN

34.248.400

31.690.000

2.558.400

92,53

92,53

PERUSAHAAN

vil

Pengendalian Usaha
Perdagangan Bahan
Berbahaya Pengecer
Terdaftar

34.248.400

31.690.000

2.558.400

92,53

92,53

19

Pengawasan Distribusi,
Pengemasan dan
Pelabelan Bahan
Berbahaya

34.248.400

31.690.000

2.558.400

92,53

92,53
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No

Program/Kegiatan/

Sub Kegiatan

Anggaran
Perubahan

(Rp)

Realisasi (Rp)

Sisa Anggaran
(Rp)

Keuangan
(%)

Fisik
(%)

2

3

4

5

111

PROGRAM PENINGKATAN
SARANA DISTRIBUSI
PERDAGANGAN

2.422.130.400

2.404.849.108

17.281.292

98,37

98,37

viii

Pembangunan dan
Pengelolaan Pusat
Distribusi Regional
dan Pusat Distribusi
Provinsi serta Pasar
Lelang Komoditas

2.422.130.400

2.404.849.108

17.281.292

98,37

98,37

20

Penyediaan Sarana dan
Prasarana Pusat Distribusi
Regional dan Provinsi

2.112.000.000

2.102.780.000

9.220.000

99,56

99,56

21

Pembinaan dan
Pengendalian Pusat
Distribusi Regional dan
Pusat Distribusi Provinsi

209.056.000

202.145.297

6.910.703

96,69

96,69

22

Penataan, Pembinaan
dan Pengembangan
Pasar Lelang Komoditas

101.074.400

99.923.811

1.150.589

98,86

98,86

v

PROGRAM STABILISASI
HARGA BARANG
KEBUTUHAN POKOK DAN
BARANG PENTING

418.806.800

410.809.028

7.997.772

95,74

95,74

IX

Pengendalian Harga,
Informasi
Ketersediaan Stok
Barang Kebutuhan
Pokok dan Barang
Penting pada Pelaku
Usaha Distribusi
Barang Lintas
Kabupaten/Kota yang
Terintegrasi dalam
Sistem Informasi
Perdagangan

380.552.000

374.943.500

5.608.500

97,74

97,74

23

Pemantauan Harga dan
Stok Barang Kebutuhan
Pokok dan Barang
Penting pada Pelaku
Usaha Distribusi Barang
Lintas Kabupaten/Kota

93.152.000

89.593.500

3.558.500

96,18

96,18

24

Operasi Pasar dalam
rangka Stabilisasi Harga
Pangan Pokok yang
Dampaknya Beberapa
Daerah Kabupaten/Kota
dalam 1 (satu) Daerah
Provinsi

287.400.000

285.350.000

2.050.000

99,29

99,92

Renja Dinas Perdagangan Provinsi Sumsel Tahun 2026

22




No

Program/Kegiatan/

Sub Kegiatan

Anggaran
Perubahan

(Rp)

Realisasi (Rp)

Sisa Anggaran
(Rp)

Keuangan
(%)

Fisik
(%)

2

3

4

5

Pengawasan Pupuk
dan Pestisida Tingkat
Daerah Provinsi dalam
melakukan
Pelaksanaan
Pengadaan,
Penyaluran dan
Penggunaan Pupuk
Bersubsidi di Wilayah
Kerjanya

38.254.800

35.865.528

2.389.272

93,75

93,75

25

Pengawasan Penyaluran
dan Penggunaan Pupuk
Bersubsidi

38.254.800

35.865.528

2.389.272

93,75

93,75

PROGRAM PENGEMBANGAN
EKSPOR

554.156.243

549.016.908

5.139.335

99,24

99,24

Xi

Penyelenggaraan
Promosi Dagang
melalui Pameran
Dagang dan Misi
Dagang bagi Produk
Ekspor Unggulan yang
terdapat pada lebih
dari 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota
dalam Provinsi

554.156.243

5549.016.908

5.139.335

99,24

99,24

26

Pameran Dagang
Internasional / Nasional

339.996.243

334.956.908

5.039.335

98,52

98,52

27

Pameran Dagang Lokal

214.160.000

214.060.000

100.000

99,95

99,95

VI

PROGRAM STANDARDISASI
DAN PERLINDUNGAN

711.886.414

662.389.404

49.497.010

94,44

94,44

b (]

KONSUMEN

Pelaksanaan
Perlindungan
Konsumen di Seluruh
Daerah
Kabupaten/Kota

339.838.714

299.166.012

40.672.702

88,03

88,03

28

Pemberdayaan Konsumen
dan Kelembagaan
Perlindungan Konsumen

339.838.714

299.166.012

40.672.702

88,03

88,03

Xiii

Pelaksanaan
Pengujian dan
Sertifikasi Mutu
Produk di Seluruh
Daerah
Kabupaten/Kota

232.245.200

225.916.854

6.328.346

97,07

97,07

29

Pengembangan Layanan
Kalibrasi

100.891.200

96.374.044

4.517.156

95,52

95,52

30

Pengembangan Layanan
Penguijian

131.354.000

129.542.810

1.811.190

98,62

98,62
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No

Program/Kegiatan/
Sub Kegiatan

Anggaran
Perubahan

(Rp)

Realisasi (Rp)

Sisa Anggaran
(Rp)

Keuangan
(%)

Fisik
(%)

2

3

4

5

Xiv

Pelaksanaan
Pengawasan Barang
Beredar dan/atau Jasa
di Seluruh Daerah
Kabupaten/Kota

139.802.500

137.306.538

2.495.962

98,21

98,21

31

Peningkatan Kapasitas
dan Pelaksanaan
Pengawasan Barang
Beredar dan/atau Jasa
sesuai Parameter
Ketentuan Perlindungan
Konsumen

139.802.500

137.306.538

2.495.962

98,21

98,21

VII

PROGRAM PENGGUNAAN
DAN PEMASARAN PRODUK
DALAM NEGERI

122.500.000

114.435.127

8.064.873

93,42

93,42

XV

Pelaksanaan
Perlindungan
Konsumen di Seluruh
Daerah
Kabupaten/Kota

122.500.000

114.435.127

8.064.873

93,42

93,42

32

Pemberdayaan Konsumen
dan Kelembagaan
Perlindungan Konsumen

122.500.000

114.435.127

8.064.873

93,42

93,42

Jumlah

16.407.752.874

15.216.045.623

1.191.707.251

92,74

95,76

Adapun narasi realisasi capaian pelaksanaan Program/kegiatan Tahun Anggaran 2025

sebagai berikut :

1) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi

a. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

a.

Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah dengan pagu Rp.
90.642.000,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 91,86% dan
realisasi keuangan sebesar Rp. 83.261.400,- atau 91,86% dengan sisa pagu
anggaran Rp. 7.380.600,-.

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan lkhtisar Realisasi
Kinerja SKPD dengan pagu Rp. 15.000.000,- dengan realisasi fisik untuk
kegiatan ini sebesar 100% dan realisasi keuangan sebesar Rp. 14.980.000,-
atau 99,87% dengan sisa pagu anggaran Rp. 20.000,-. Hasil yang dicapai adalah
tersusunnya Laporan Instansi  Pemerintah  (LKjIP),

Kinerja Laporan
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Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) dan Laporan Keterangan
Pertanggungjawaban (LKPJ).

c. Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah dengan pagu Rp. 56.630.000,- dengan
realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 96,17% dan realisasi keuangan sebesar
Rp. 54.460.207,- atau 96,17% dengan sisa pagu anggaran Rp.
2.169.793,-.

b. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN dengan pagu Rp. 9.494.674.000,- dengan
realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 89,63% dan realisasi keuangan sebesar
Rp. 8.510.143.907 atau 89,63% dengan sisa pagu anggaran Rp. 984.530.093,-.
Hasil yang dicapai adalah tersedianya gaji dan tunjangan ASN PNS dan PPPK
sebanyak 988 OB untuk 149 orang selama bulan Januari s.d Desember 2025.

b. Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN dengan pagu Rp.
440.813.000,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 100% dan
realisasi keuangan sebesar Rp. 440.273.000,- atau 99,88% dengan sisa pagu
anggaran Rp. 540.000,-. Hasil yang dicapai adalah terbayarnya jasa tenaga
honorer selama bulan Januari s.d Desember 2025.

c. Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD dengan
pagu Rp. 238.800.000,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar
86,82% dan realisasi keuangan sebesar Rp. 207.320.000,- atau 86,82% dengan
sisa pagu anggaran Rp. 31.480.000,-.

c. Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah
1) Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD dengan pagu Rp. 13.080.000,-
dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 99,46% dan realisasi keuangan

sebesar Rp. 13.010.000,- atau 99,46% dengan sisa pagu anggaran Rp. 70.000,-

d. Administrasi Umum Perangkat Daerah
1) Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor dengan
pagu Rp. 25.000.000,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan sebesar 100% dan
Realisasi keuangan sebesar Rp. 25.000.000,- atau 100%,- dengan sisa pagu
anggaran Rp. 0,-. Hasil yang dicapai adalah tersedianya 3 Paket komponen
instalasi listrik/penerangan untuk Dinas dan 3 Paket UPTD selama bulan Januari

s.d Desember 2025;
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2) Penyediaan Bahan Logistik Kantor dengan pagu Rp. 108.335.000,- dengan
realisasi fisik untuk kegiatan sebesar 100% dan Realisasi keuangan sebesar Rp.
108.333.000,- atau 100%,- dengan sisa pagu anggaran Rp. 2.000,- Hasil yang
dicapai adalah tersedianya 3 paket alat tulis kantor dan 3 paket alat kebersihan
dan bahan pembersih selama bulan Januari s.d Desember 2025;

3) Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan dengan pagu Rp. 55.000.000,-
dengan realisasi fisik untuk kegiatan sebesar 100% dan Realisasi keuangan
sebesar Rp. 54,984.000,- atau 99,97%,- dengan sisa pagu anggaran Rp. 16.000,-

Hasil yang dicapai adalah tersedianya 3 paket barang cetakan dan
penggandaan selama bulan Januari s.d Desember 2025;

4) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan dengan pagu
Rp. 15.000.000,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan sebesar 100% dan
Realisasi keuangan sebesar Rp. 14.982.000,- atau 99,88%,- dengan sisa pagu
anggaran Rp. 18.000,- Hasil yang dicapai adalah tersedianya bahan bacaan
sebanyak 3 dokumen selama bulan Januari s.d Desember 2025;

5) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD dengan pagu
Rp. 515.455.200,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan sebesar 99,07% dan
Realisasi keuangan sebesar Rp. 510.662.885,- atau 99,07%,- dengan sisa pagu
anggaran Rp. 4.792.315,- Hasil yang dicapai terlaksananya rapat koordinasi
dan konsultasi dalam daerah dan keluar daerah untuk Dinas dan UPTD selama

bulan Januari s.d Desember 2025;

e. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah;

1) Penyediaan Jasa Surat Menyurat dengan pagu Rp. 12.000.000,- dengan
realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 100% dan realisasi keuangan sebesar
Rp. 11.960.000,- atau 99,67% dengan sisa pagu anggaran Rp. 40.000,- Hasil
yang dicapai adalah terlaksananya jasa surat menyurat selama bulan Januari
s.d Desember 2025;

2) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik dengan pagu Rp.
393.164.660,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 85,88% dan
realisasi keuangan sebesar Rp. 337.668.723,- atau 85,88% dengan sisa pagu
anggaran Rp. 55.495.937,- Hasil yang dicapai adalah terbayarnya jasa telepon,
air, listrik, internet selama bulan Januari s.d Desember 2025;

3) Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor dengan pagu Rp. 57.000.000,-
dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 94,36% dan realisasi keuangan
sebesar Rp. 53.785.000,- atau 94,36% dengan sisa pagu anggaran Rp.
3.215.000,- Hasil yang dicapai adalah tersedianya makan dan minum untuk

rapat dan tamu selama bulan Januari s.d Desember 2025.
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f. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

1) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan dengan pagu
Rp. 330.128.000,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 96,63% dan
realisasi keuangan sebesar Rp. 319.005.976,- atau 96,63% dengan sisa pagu
anggaran Rp. 11.122.024,-. Hasil yang dicapai adalah terpeliharanya 11 unit
kendaraan dinas roda empat dan 4 unit kendaraan dinas roda dua selama
bulan Januari s.d Desember 2025;

2) Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya dengan pagu Rp. 83.302.757,-
dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 100% dan realisasi keuangan
sebesar Rp. 83.275.950,- atau 99,97% dengan sisa pagu anggaran Rp. 26.807,-
. Hasil yang dicapai adalah terpeliharanya Peralatan dan Mesin selama bulan
Januari s.d Desember 2025;

3) Pemeliharaan/rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya dengan pagu
Rp. 200.000.000,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 100% dan
realisasi keuangan sebesar Rp. 199.750.000,- atau 99,88% dengan sisa pagu
anggaran Rp. 250.000,-.

2) Program Perizinan dan Pendaftaran Perusahaan
a. Pengendaliaan Usaha Perdagangan Bahan Berbahaya Pengecer Terdaftar.
1) Pengawasan Distribusi, Pengemasan dan Pelabelan Bahan Berbahaya dengan
pagu Rp. 34.248.400,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 92,53%
dan realisasi keuangan sebesar Rp. 31.690.000,- atau 92,53% dengan sisa pagu
anggaran Rp. 2.558.400,-.

3) Program Peningkatan Sarana Distribusi Perdagangan
a. Pembangunan dan Pengelolaan Pusat Distribusi regional dan Pusat Distribusi

Provinsi serta Pasar Lelang Komoditas.

1) Penyediaan Sarana dan Prasarana Pusat Distribusi Regional dan Pusat
Distribusi Provinsi dengan pagu Rp. 2.112.000.000,- dengan realisasi fisik untuk
kegiatan ini sebesar 99.56% dan realisasi keuangan sebesar Rp.
2.102.780.000,- atau 99,56% dengan sisa pagu anggaran Rp. 9.220.000,-.;

2) Pembinaan dan Pengendalian Pusat Distribusi Regional dan Pusat Distribusi
Provinsi dengan pagu Rp. 209.056.000,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan
ini sebesar 96,69% dan realisasi keuangan sebesar Rp. 202.145.297,- atau
96,69% dengan sisa pagu anggaran Rp. 6.910.703,-,;
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3) Penataan, Pembinaan dan Pengembangan Pasar Lelang Komoditas dengan
pagu Rp. 101.074.400,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 98,86%
dan realisasi keuangan sebesar Rp. 99.923.811,- atau 98,86% dengan sisa pagu
anggaran Rp. 1.150.589,-.

4) Program Stabilitasi Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting

a. Pengendalian Harga, Informasi Ketersediaan Stok Barang Kebutuhan Pokok dan
Barang Penting pada pelaku usaha Distribusi Barang Lintas Kabupaten/Kota yang
terintegrasi dalam Sistem Informasi Perdagangan.

1) Pemantauan harga dan stok barang kebutuhan pokok dan barang penting
pada pelaku usaha distribusi barang lintas kab/kota dengan pagu Rp.
93.152.000,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 96,18% dan
realisasi keuangan sebesar Rp. 89.593.500,- atau 96,18% dengan sisa pagu
anggaran Rp. 3.558.500,-. Hasil yang dicapai laporan harga dan stok barang
kebutuhan pokok dan barang penting bulan Januari s/d Desember 2025.

2) Operasi Pasar dalam rangka Stabilisasi Harga Pangan Pokok yang dampaknya
beberapa daerah Kab/Kota dalam 1 (satu) Daerah Provinsi dengan pagu Rp.
287.400.000,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 99,29% dan
realisasi keuangan sebesar Rp. 285.350.000,- atau 99,29% dengan sisa pagu
anggaran Rp. 2.050.000,- . Hasil yang dicapai terlaksananya operasi pasar
sebanyak 6 kali.

b. Pengawasan Pupuk dan Pestisida Tingkat Daerah Provinsi dalam melakukan
Pelaksanaan Pengadaan, Penyaluran dan Penggunaan Pupuk Bersubsidi di Wilayah
Kerjanya
a. Pengawasan Penyaluran dan Penggunaan Pupuk Bersubsidi dengan pagu Rp.

38.254.800,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 93,75% dan
realisasi keuangan sebesar Rp. 35.865.528,- atau 93,75% dengan sisa pagu
anggaran Rp. 2.389.272,-. Hasil yang dicapai laporan hasil pengawasan
penyaluran dan penggunaan pupuk bersubsidi bulan Januari s/d Desember
2025.

5) Program Pengembangan Ekspor
a. Penyelenggaraan Promosi Dagang melalui Pameran Dagang dan Misi Dagang bagi
Produk Ekspor Unggulan yang terdapat pada lebih dari 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota dalam Provinsi.
1) Pameran Dagang Internasional / Nasional dengan pagu Rp. 339.996.243,-

dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 98,52% dan realisasi keuangan
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sebesar Rp. 334.956.908,- atau 98,52% dengan sisa pagu anggaran Rp.
5.039.335,-;

2) Pameran Dagang Lokal dengan pagu Rp. 214.160.000,- dengan realisasi fisik
untuk kegiatan ini sebesar 99,95% dan realisasi keuangan sebesar Rp.
214.060.000,- atau 99,95% dengan sisa pagu anggaran Rp. 100.000.

6) Program Standarisasi dan Perlindungan Konsumen
a. Pelaksanaan Perlindungan Konsumen di Seluruh Daerah Kabupaten/Kota.

1) Pemberdayaan Konsumen dan Kelembagaan Perlindungan Konsumen dengan
pagu Rp. 339.838.714,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini 88,03% dan
realisasi keuangan sebesar Rp. 299.166.012,- atau 88,03% dengan sisa pagu
anggaran Rp. 40.672.702,-.

b. Pelaksanaan Pengujian dan Sertifikasi Mutu Produk di seluruh Daerah

Kabupaten/Kota.

1) Pengembangan Layanan Kalibrasi dengan pagu Rp. 100.891.200,- dengan
realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 95,52% dan realisasi keuangan sebesar
Rp. 96.374.044,- atau 95,52% dengan sisa pagu anggaran Rp. 4.517.156,-.

2) Pengembangan Layanan Pengujian dengan pagu Rp. 131.354.000,- dengan
realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar 98,62% dan realisasi keuangan sebesar
Rp. 129.542.810,- atau 98,62% dengan sisa pagu anggaran Rp. 1.811.190,-.

c. Pelaksanaan Pelaksanaan Pengawasan Barang Beredar dan/atau Jasa di Seluruh

Daerah Kabupaten/Kota.

1) Peningkatan Kapasitas dan Pelaksanaan Pengawasan Barang Beredar
dan/atau Jasa sesuai Parameter Ketentuan Perlindungan Konsumen dengan
pagu Rp. 139.802.500,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini sebesar
98,21% dan realisasi keuangan sebesar Rp. 137.306.538,- atau 98,21% dengan
sisa pagu anggaran Rp. 2.495.962,-.

7) PROGRAM PENGGUNAAN DAN PEMASARAN PRODUK DALAM NEGERI
a. Pelaksanaan Promosi Produk Dalam Negeri
1) Fasilitasi Promosi Penggunaan Produk Dalam Negeri di Tingkat Provinsi
dengan pagu Rp. 122.500.000,- dengan realisasi fisik untuk kegiatan ini
sebesar 93,42% dan realisasi keuangan sebesar Rp. 114.435.127,- atau 93,42%
dengan sisa pagu anggaran Rp. 8.064.873,-.
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Sesuai surat Sekretaris Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri Nomor

PR.03.00/39/PDN.1/SD/02/2025 tanggal 24 Februari 2025 perihal Pemberitahuan Efisiensi
Anggaran Dana Tugas Pembantuan kepada Daerah Provinsi di Bidang Perdagangan TA. 2025, Pagu
Anggaran Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan yang bersumber dari dana APBN

Dekonsentrasi Kementerian Perdagangan pada Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp. O,-.

2.2. Analisa Kinerja Pelayanan OPD

Dalam rangka logika, indikator kinerja utama menggambarkan dampak pembangunan
secara total, sebagai hasil pelaksanaan berbagai program dan kegiatan. Di samping itu ada indikator
kinerja pendukung yang menjelaskan secara rinci tentang pencapaian misi dan tujuan dari
pembangunan. Indikator kinerja pendukung secara ideal harus menggambarkan pencapaian
program atau beberapa program dalam satu rumpun sejenis. Indikator ini tertuang dalam indikator
kinerja pencapaian tujuan, selanjutnya indikator tersebut dengan analisis yang mendalam dapat
dipakai untuk mengukur kinerja OPD dalam pencapaian tujuannya yang tertuang dalam Renstra
OPD guna mendukung terwujudnya VISI dan MISI Provinsi Sumatera Selatan tahun 2025 - 2029.

Indikator kinerja Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan dalam upaya pencapaian
visi dan misi yang tertuang dalam RPJMD Provinsi Sumatera Selatan tahun 2025 - 2029 adalah ikut
serta dalam pencapaian misi kedua yaitu Mewujudkan Ketahanan Ekonomi berbasis Sumber daya
lokal dan berkelanjutan dalam kerangka ekonomi kerakyatan yang berkeadilan untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat. Sedangkan Sasaran Analisis kinerja pelayanan OPD
terhadap pencapaian misi kedua pada tahun 2026 ini dapat dilihat dari beberapa pencapaian

indikator kinerja berikut ini :

Indikator Kinerja Pelayanan Dinas Perdagangan Prov.Sumsel

+ Kontribusi Sektor Perdagangan terhadap PDRB

Ekspor Barang dan Jasa

Koefisien Variasi Harga antarwilayah Tingkat Provinsi

Persentase Penanganan Pengaduan Konsumen

Persentase Barang Beredar yang diawasi yang sesuai dengan Ketentuan Perundang-Undangan

Persentase Komoditi Potensial yang sesuai dengan ketentuan berlaku.

-+ + + ¥

Nilai Sakip Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.
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Pencapaian kinerja tersebut dilakukan melalui pelaksanaan program dan kegiatan OPD baik melalui

dana APBD dalam rangka pembangunan dan pengembangan sektor perdagangan. Akan tetapi

pencapaian tersebut belumlah optimal dapat menggambarkan secara tegas kebersihan OPD dalam
pencapaian misi dimaksud, hal ini dikarenakan :

#+ Data/informasi yang berkenaan dengan indikator kinerja diatas kurang lengkap dan belum tertata
dengan baik dari bidang/bagian pemberi data, sehingga beberapa indikator kinerja belum ada
datanya dan belum dapat diukur dalam hal pencapaian targetnya dengan baik.

+ Kurangnya kerjasama beberapa bidang/bagian dalam pelaksanaan program/kegiatan dalam
rangka pencapaian indikator kinerja OPD.

4« Relevansi antara indikator kinerja yang tersedia dengan program/kegiatan yang dilaksanakan
perlu dievaluasi kembali agar benar-benar tepat dan sesuai sasaran, artinya pada bidang/UPTD
dengan beban indikator kinerjanya tersebut perlu mengkaji lebih dalam program/kegiatan yang

diusulkan agar benar-benar tepat sesuai dengan indikator sasaran yang ingin dicapai.

Selain ketiga permasalahan diatas,evaluasi terhadap program-program kerja dengan
kegiatan yang dilaksanakan setiap tahunnya perlu dilakukan untuk menyesuaikan dengan isu-isu
strategis yang ada, misalnya isu kesetaraan gender, MDGS dan konsep gas rumah kaca ( GRK )
serta pengentasan kemiskinan yang saat ini sudah pada tahap implementasi ke dalam proses
perencanaan pemerintah daerah (Provinsi Sumatera Selatan). Berikut ini tabel pencapaian kinerja

pelayanan Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan :
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Tabel. 3

PENCAPAIAN KINERJA PELAYANAN DINAS PERDAGANGAN PROVINSI SUMATERA SELATAN

TAHUN 2025
URUSAN : PERDAGANGAN
CATATAN
spPv/ TARGET RENSTRA SKPD REALISASI CAPAIAN PROYEKSI | \Naussis
NO INDIKATOR STANDAR | IKK
NASIONAL
2022 2023 2024 | 2025 | 2026 2022 2023 2024 2025 2026

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

l. URUSAN PERDAGANGAN
Kontribusi sektor

1 13,50-13,75 | 13,75-14,00 | 13,85 | 13,92 | 13,99 12,95 13,45 13,85 14,13
perdagangan terhadap PDRB

2 Ekspor Barang dan Jasa 10-10,2 10,2-10,4 16,84 | 21,26 | 21,38 10,41 7,6 16,84 9,13

3 | Koefisien  Variasi  Harga <5 <5 613 | 713 | 7,00 | 7,5 4,7 6,13 1,4
antarwilayah Tingkat Provinsi

4 | Persentase Penanganan 90 90 90 | 90 | 90 | 97,06 | 9490 | 9524 | 83,33
Pengaduan Konsumen
Persentase Barang Beredar

5 | yang diawasi yang sesuai 30 30 70 | 70 | 70 | 5658 | 42,05 | 23,18 | 28,18
dengan ketentuan
Perundang-Undangan
Persentase Komoditi

6 | Potensial yang sesuai dengan 100 100 100 90 90 66,67 98,41 95,61 100
ketentuan berlaku
Nilai Sakip Dinas

7 Perdagangan Provinsi ' 90 90 90 i ) 82,92 80,12
Sumatera Selatan sesuai
aturan dan tepat waktu
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2.3

2.3.1

Isu-isu penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD
Kinerja Perencanaan OPD

Hal yang penting kinerja perencanaan OPD adalah bagaimana strategi penyusunan
perencanaan itu sendiri dibuat konsep yang SMART untuk mencapai tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan dalam rangka pencapaian Visi dan Misi OPD. Semua upaya tersebut
dituangkan dalam perencanaan penyusunan program/kegiatan OPD yang merupakan
hasil koordinasi dan sinkronasi/kesinergian antara program/kegiatan yang ada di

Kab/Kota, Provinsi maupun pusat.

Kesinergian program/kegiatan antara pusat dan daerah ini dilaksanakan melalui
Rapat Koordinasi teknis program/kegiatan yang dihadiri oleh OPD Dinas Perdagangan dari
17 Kab/Kota se Sumatera Selatan. Dalam rapat teknis ini usulan program/kegiatan
Kab/Kota yang telah disusun berdasarkan potensi dari masing-masing Kab/Kota, yang
telah disesuaikan dengan dana yang ada dan berdasarkan sistem prioritas, diselaraskan
dengan program/kegiatan Dinas Perdangangan Provinsi Sumatera Selatan. Selanjutnya
hasil Rapat Teknis akan dibahas pada acara Musrenbang Prov. Sumsel. Untuk
program/kegiatan yang berhubungan dengan program/kegiatan APBN/DAK, perencanaan
OPD telah melakukan penghimpunan dan verifikasi pada rakor teknis OPD sehingga pada
Musrenbangnas usulan program/kegiatan prioritas dari Kab/Kota maupun Provinsi dapat

dibahas dengan kementrian terkait.

Kinerja pelayanan perencanaan OPD sendiri tergambar dari sistem perencanaan
yang dilaksanakan secara baik sesuai dengan peraturan dan prosedur yang berlaku atau
sesuai dengan ketentuan perundangan dan tata cara sistem penganggaran yang tersedia.
Baik itu dari draf penyusunan dokumen perencanaan, pengusulan, evaluasi/pembahasan
sampai dengan pencetakan RKA/DPA. Adapun penetapan dan pengukuran kinerja
pelaksanaan program/kegiatan tahun 2025 dilakukan melalui penyusunan dokumen

kinerja secara khusus melalui proses penyusunan sesuai mekanisme yang berlaku.
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2.3.2 Permasalahan dan Hambatan dalam Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya melakukan pembinaan dan

pengembangan di sektor perdagangan, Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan

Masih menghadapi beberapa permasalahan dan hambatan. Kendala tersebut ada yang

bersifat internal maupun eksternal, antara lain dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Internal

a.

Pemahaman SDM aparatur terhadap tugas pokok dan fungsi OPD masih belum
optimal sehingga berdampak pada belum maksimalnya kinerja pelayanan publik.
Tugas pokok dan fungsi OPD yang dalam pendistribusiannya sudah dibagi per SDM
aparatur masih belum dipahami dengan baik sehingga dalam pelaksanaannya
memerlukan penjelasan lebih lanjut agar SDM aparatur mengerti tugas,
wewenang dang tanggungjawabnya.

Kemajuan teknologi aplikasi yang saat ini telah diimplementasikan ke dalam proses
perencanaan, keuangan maupun pelaporan tudak diimbangi dengan penyediaan
aparatur yang mempunyai kemampuan untuk melaksanakannya.

Belum terealisasinya secara baik pelaksanaan penetapan Standar Pelayanan Publik
atau SOP ( Standart Operation Procedure ) di lingkungan OPD.

Masih kurangnya kesempatan bagi SDM aparatur dalam meningkatkan
kemampuan/kompetensinya terutama bagi SDM aparatur pembina di bidang
teknis.

Validasi dan ketersediaan data & informasi masih belum lengkap dan tertata
dengan baik, hampir di seluruh bidang/sub/bagian.

Masih lemahnya koordinasi antar bidang/bagian.

Masih Terbatasnya sarana dan prasarana bagi SDM aparatur dalam pelaksanaan
tupoksinya.

Masih rendahnya aksi SDM aparatur dalam menyikapi isu-isu strategis saat ini
seperti GRK (go green), MDG’s, gender dan pengentasan kemiskinan, terutama
pada implementasinya ke dalam program- kegiatan OPD.

Belum direalisasikannya Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) kedalam

pelaksanaan tupoksi OPD maupun dalam pelaksanaan program/kegiatan OPD.
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2.3.3

b. Eksternal

a) Komoditi ekspor Sumsel pada umumnya masih berupa produk primer sehingga
nilai tambah tidak diperoleh secara optimal disamping produk-produk ekspor
banyak tergantung pada musim.

b) Masih sedikitnya jumlah industri hilir bagi komoditi unggulan Sumatera Selatan
yang berorientasi ekspor.

c) Belum tersedianya pelabuhan laut beserta infrastrukturnya yang memadai,
sehingga untuk komoditi tertentu banyak dikapalkan melalui Pelabuhan Tarahan
Bandar Lampung, hal ini berdampak terhadap nilai ekspor Sumsel.

d) Masih rendahnya pemahaman masyarakat terhadap perlindungan konsumen
serta manfaat penerapan HAKI serta maraknya penyalahgunaan merk pemilih sah
HAKI.

e) Belum dapat dilaksanakannya secara optimal terhadap pengawasan barang dan
jasa (perlindungan konsumen) yang merupakan kewajiban provinsi karena
keterbatasan anggaran yang tersedia.

f)  Kurangnya informasi di luar negeri (akses pasar) untuk produk industri yang
berpotensi ekspor, umumnya masih memenuhi ketentuan yang dipersyaratkan
oleh negara tujuan ekspor.

g) Masih lemahnya koordinasi dan kerjasama lintas OPD maupun sektor dalam
rangka menjaga stabilitas perdagangan dalam negeri terutama untuk fluktuasi

harga bahan pokok dan ketersediaannya.

Dampak Pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah terhadap Capaian Program

Nasional/Internasional

Pada RPJMD Provinsi Sumatera selatan tahun 2025-2029 Visi kepala Daerah
terpilih Provinsi Sumatera selatan adalah mewujudkan “ SUMSEL MAJU TERUS UNTUK
SEMUA”. Visi tersebut terjabarkan dalam 7 (tujuh) misi yaitu :

1. Mewujudkan masyarakat Sumatera Selatan yang berkualitas, sehat, cerdas,
inovatif, produktif, berakhlak, berkeadilan, dan berkeadaban melalui peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan sumber daya manusia Sumatera

Selatan yang berdaya saing.
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2. Mewujudkan Ketahanan ekonomi berbasis sumber daya lokal dan berkelanjutan
dalam kerangka ekonomi kerakyatan yang berkeadilan untuk meningkatkan
pendapatan Masyarakat.

3. Mewujudkan keterkaitan (nexus) yang kuat antara ketahanan pangan, ketahanan
energi, dan kedaulatan air sebagai upaya mengatasai perubahan iklim.

4. Meningkatkan  pembangunan infrastruktur yang  terintegrasi  antar
kabupaten/kota dan pelayanan dasar yang berkualitas dan ramah lingkungan.

5. Meningkatkan kehidupan beragama, seni, dan budaya untuk membangun
karakter kehidupan sosial yang agamis dan berbudaya, ditopang fisik yang sehat
melalui kegiatan olahraga, dan pengembangan pariwisata berorientasi pariwisata
religius. Memperluas kesempatan berusaha dan lapangan kerja serta
perlindungan sosial yang terjaga untuk menurunkan angka kemiskinan.

6. Meningkatkan penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik berbasis
digital, menuju pelayanan publik yang berkualitas.

7. Mewujudkan kehidupan beragama, seni dan budaya dalam masyarakat yang

menjunjung tinggi toleransi dan berorientasi pada kearifan lokal.

Penjelasan visi pembangunan Sumatera Selatan tahun 2025-2029 sebagai berikut:

Sumsel memiliki makna salah satu wilayah di Indonesia yang terletak di bagian Selatan pulau
Sumatera. Ibukota Pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan berada di kota Palembang, dan
pada tahun 2024 penduduk provinsi ini berjumlah 8.837 (ribu) jiwa. Secara geografis,
Sumatera Selatan berbatasan dengan Provinsi Jambi di Utara, Provinsi Kepulauan Bangka-
Belitung di Timur, Provinsi Lampung di Selatan dan Provinsi Bengkulu. Provinsi Sumatera
Selatan merupakan tempat pusat Kerajaan Sriwijaya pada abad ke-7 Masehi hingga akhir abad
ke-14 dengan luas wilayah seluas 9,1 juta hektar atau 4,7 persen dari total luas daratan

Indonesia.

Maju bermakna bergerak, menjadi lebih baik, berkembang menuju kemajuan pembangunan
suatu masyarakat atau daerah kabupaten/kota. Kemajuan pembangunan itu dapat pula
bersifat fisik dan nonfisik baik untuk lapisan masyarakat maupun daerah kabupaten/kota yang

ada di Sumatera Selatan. Pembangunan berkelanjutan tidak hanya berpusat pada lbukota
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Provinsi, melainkan diarahkan kepada pemerataan dan keadilan bagi kemajuan kabupaten dan
kota dengan mengutamakan kerja sama dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya
alam untuk kesejahteraan masyarakat dengan mengedepankan lingkungan hidup yang

berkelanjutan.

Terus bermakna kata berkesinambungan dan berkelanjutan serta tidak berhenti yang merujuk
pada kemampuan untuk mempertahankan dan memenuhi kebutuhan manusia saat ini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Keberlanjutan melibatkan tiga dimensi utama, yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dalam
dimensi sosial, keberlanjutan berarti mampu menciptakan masyarakat yang adil, inklusif, dan
berdaya. Dimensi ekonomi mengacu pada kemampuan untuk menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dan menciptakan lapangan kerja yang layak, dan dimensi

lingkungan berfokus pada perlindungan dan pengelolaan sumber daya alam yang ada.

Semua mengandung arti keadaan atau kondisi seluruh/segenap/sekalian lapisan masyarakat
di wilayah Sumatera Selatan menikmati hasil dari kemajuan pembangunan, sedangkan dalam
konteks wilayah, keadaan atau kondisi kemajuan pembangunan yang dilakukan secara merata
dan adil baik di tingkat kabupaten maupun di kota untuk memperkecil ketimpangan antar

wilayah.

Dalam pencapaian Visi dan Misi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, Dinas Perdagangan

Provinsi Sumatera Selatan dalam Misi Kedua dengan tujuan dan Sasaran :

Tujuan : Meningkatnya daya saing dan Ketahanan ekonomi daerah
Terciptanya kondisi ekonomi yang stabil dan berdaya saing sehingga mampu
menghadapi berbagai tantangan dan persaiangan baik di Tingkat regional dan
nasional dengan mengembangkan ekonomi sektor unggulan daerah dan
hilirisasi produk.

Sasaran

1. Meningkatnya pengembangan potensi ekonomi sektor unggulan daerah.

2. Meningkatnya investasi dan Perdagangan daerah.

3. Terwujudnya stabilitas ekonomi makro daerah.
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Program Strategis yang mendukung Misi Kedua :

1. Mewujudkan New Palembang Port Tanjung Carat

2. Sumsel Wonderfull 2030 :

Meningkatkan Wisata Olahraga (Sport Tourism) dengan menjadi tuan rumah
event internasional, event nasional, event iconic Sumsel antara lain seperti
Sriwijaya ranau Grand Fondo, Sriwijaya Dempo Run, Festival Bidar Musi terbesar
dan event-event besar lainnya.

Meningkatkan Wisata Kuliner (Food Tourism) dengan cara mempromosikan dan
menggalakan kuliner-kuliner lokal yang ada di Sumatera Selatan.

Meningkatkan Wisata Budaya (Culture Tourism) dengan menjaga dan
melestarikan cagar budaya yang ada di Sumatera Selatan.

Membangun Wisata Kesehatan (Health Tourism).

3. Revitalisasi Pasar Tradisional :

Melanjutkan Revitalisasi Pasar Tradisional untuk menjadi Sentra Pertumbuhan

Ekonomi.

Meningkatkan Kapasitas Pasar-pasar Rakyat untuk memperkuat Ekonomi Kerakyatan

Membangun Pusat-Pusat Ekonomi Baru yang dapat menciptakan Lapangan Kerja dan

Daya Saing Daerah untuk menghapus kemiskinan ekstrem.

2.3.4 Tantangan dan Peluang

lain:

Tantangan dan Peluang yang ada dalam upaya peningkatan pelayan OPD antara

Peluang :

Stabilitas pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan yang cukup baik merupakan salah

satu dampak dari kontribusi sektor perdagangan yang juga cukup baik terutama dalam

menjaga stabilitas perdagangan negeri Sumsel.

Terbentuknya Dinas Perdagangan provinsi Sumsel akan mendorong terfokusnya
pengembangan sektor perdagangan lebih baik lagi terutama untuk pengembangan

potensi perdagangan dalam negeri, luar negeri (ekspor), UPTD BPSMB dan

peningkatan perlindungan konsumen.

Adanya pembangunan New Palembang Port Tanjung Carat, Kawasan Ekonomi Khusus

Tj. Api-api dan 5 Kawasan Industri serta potensi pengembangan sentra-sentra industri
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di Sumsel, diharapkan mampu meningkatkan daya saing dan peluang ekspor yang lebih
besar.

=  Sumsel merupakan salah satu penghasil Karet, CPO, Kopi dan batubara terbesar yang
merupakan komoditi unggulan Sumsel, sehingga pengembangan industri hilir berbasis
agro dan gasifikasi batubara sangat potensial untuk pasar domestik maupun ekspor.

= UPTD BPSMB sebagai salah satu sarana untuk pengujian dan sertifikasi mutu barang
terutama komoditi ekspor Sumsel perlu memperluas ruang lingkupnya sehingga dapat
memberikan kontribusi yang lebih besar bagi pedapatan Sumsel.

=  Pengaruh globalisasi membuka peluang pasar yang cukup luas

Tantangan

+ Masih sedikitnya jumlah industri hilir yang ada merupakan salah satu pointer
rendahnya nilai ekspor Sumsel sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan nilai
ekspor tersebut.

4+ Makin berkembangnya perusahaan/pelaku usaha yang bergerak dalam ekspor-impor
barang/komiditi perlu dilakukan koordinasi dan pembinaan, sehingga dapat membuka
peluang pasar ekspor dan termonitornya sebagai sarana investasi yang akan membuka
peluang peningkatan pertumbuhan ekonomi di masa depan.

+ Belum terealisasinya pembangunan infrastruktur yang memadai pada kawasan
industri maupun Pelabuhan Laut, sehingga perlu upaya yang cepat untuk
mewujudkannya

4+ Belum optimalnya upaya peningkatan SDM sektor perdagangan melalui program
pemberdayaan PPNS melalui diklat, bimtek ataupun pendidikan lainnya yang tersedia

+ Luasnya wilayah Sumatera Selatan dengan 17 daerah Kab/Kota memerlukan
koordinasi dan upaya pembinaan dan pengembangan yang lebih terkonsep dan
terencana dalam satu dokumen perencanaan khusus sektor perdagangan.

4+ SDM aparatur yang tersedia perlu diberdayakan secara optimal melalui peningkatan
keilmuan, Keterampilan dan profesionalitas sesuai kompetensinya

+ Isu-isu strategis seperti pengentasan kemiskinan, kesetaraan gender, Gas Rumah Kaca

( GRK') dan Pencapaian MDG’s perlu disikapi secara nyata ke dalam program kegiatan.
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2.5

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rancangan awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah melalui analisa hasil kebutuhan
telah dilakukan berdasarkan potensi yang ada pada Kab/Kota di provinsi Sumatera Selatan.
Hal ini pun telah dilakukan Dinas Perindustrian Provinsi Sumatera Selatan pada saat
dilaksanakan Rapat Koordinasi Teknis dengan utusan aparatur Dinas Perdagangan 17
Kab/Kota se Sumatera Selatan dan utusan aparatur Bappeda 17 Kab/Kota maupun pihak
Bapedda Provinsi Sumatera Selatan.

Dari semua rancangan usulan program/kegiatan yang ada,setelah diadakan rapat
pembahasan dengan Bappeda Provinsi Sumsel tidak sepenuhnya dapat di rangkul dalam
penetapan rancangan awal perencanaan OPD 2025 dikarenakan pemilihan program kegiatan
berdasarkan sistem prioritas dan sesuai kebutuhan, selain itu juga adanya keterbatasan
anggaran. Akan tetapi penetapan program/kegiatan yang ada diselaraskan dengan dokumen
perencanaan lainnya dan kepentingan masyarakat.

Selanjutnya hasil analisis disajikan dengan format sebagaimana pada halaman
lampiran. Pada tabel tersebut antara rancangan awal dengan setelah dilakukan pembahasan
dengan Bappeda provinsi Sumsel maupun komisi Il DPRD Provinsi Sumsel atau seleah
dilakukan penetapan terhadap beberapa perubahan yang cukup signifikan karena adanya
efisiensi anggaran pada awal tahun dan pertengahan tahun anggaran berjalan. Beberapa
kegiatan, nama kegiatan, lokasi kegiatan, pagu dana maupun parameter indikator kegiatan
ada yang mengalami perubahan, baik itu karena adanya efisiensi anggaran dan ada juga
karena menyesuaikan dengan kondisi di lapangan. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang tidak
optimal yang menyisakan silpa juga menyebabkan pencapaian target kinerja tidak berjalan
dengan baik. Seluruh dampak/perubahan yang terjadi antara rancangan awal OPD dan yang

terakhir dapat dilihat pada lampiran dokumen rencana kerja tahun 2025 ini.

Penelahaan Usul Program dan Kegiatan Masyarakat

Pelaksanaan perencanaan program dan kegiatan berdasarkan peraturan yang ada
dilakukan secara berjenjang mulai dari desa/kelurahan, kecamatan, Kabupaten/Kota ke
Provinsi sampai tingkat pusat. Dimulai dari desa/kelurahan yang mengadakan rapat untuk
mengajukan usulan ke tingkat kecamatan, di kecamatan diadakan rapat kembali yaitu

Musrenbangdes yang mengakomodir usulan rencana program kegiatan yang terpilih atau
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prioritas. Hasil dari musrenbangdes akan dibawah ke musrenbangcam di tingkat kecamatan,
setelah itu hasil musyawarah/rapat musrengbang dan akan dilanjutkan pada Musrenbang

Kab/Kota.

Musrenbang kab/kota yang diadakan pada kab/kota diikuti oleh OPD-
OPD,Kecamatan,tokoh masyarakat dan unsur muspida kab/kota serta Bappeda kab/kota
sebagai koordinator pada tingkat ini diharapkan usulan rencana program kegiatan sudah
mengakomodir seluruh kepentingan sesuai kebutuhan dengan berdasarkan sistem prioritsa.
Selain itu usulan program kegiatan tersebut juga harus didistribusikan sesuai pemangku
kepentingan atau OPD terkait.pada tingkat kab/kota dimana rencana program-kegiatan
sudah terdistribusi pada pemangku kepentingan atau instansi/OPD masing-masing,dapat
mengajukan beberapa usulan rencana program-kegiatan ke pemangku kepentingan/OPD
tingkat provinsi melalui rapat koordinasiyang dilaksanakan oleh pemangku kepentingan/OPD
masing-masing didampingi oleh Bapeda provinsi.pada rakor teknis OPD tingkat provinsi
penyusunan perencanaan program/kegiatan harus sesuai dengan rencana RKP dan Renstra
K/L,mengacu pada fokus dan prioritas yang ada dan adanya Berita Acara kesepakatan yang

ditandatangani OPD teknis dan Beppeda baik provinsi maupun Kab/Kota.

Dari pemangku kepentingan/OPD tingkat provinsi, beberapa usulan program
kegiatan diteruskan ke pemangku kepentingan/kementrian masing-masing atau lembaga

ditingkat pusat.

Adapun rencana program kegiatan Dinas Perdagangan Provinsi Sumsel tahun 2026

disajikan dengan format sebagaimana terlampir pada lampiran.
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BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN

3.1 Telaah terhadap Arah Kebijakan Perdagangan Nasional dan Prioritas Pembangunan

nasional

Arah kebijakan Pembangunan Provinsi Sumatera Selatan memuat tentang
Pembangunan lima tahunan guna mencapai target sasaran pokok tahapan lima tahunan
RPJMD. Arah kebijakan Pembangunan Sumatera Selatan diarahkan untuk mencapai visi
Sumatera Selatan Maju, Terdepan dan Berkelanjutan. Arah kebijakan pembangunan Sumatera
Selatan dirumuskan berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi dan tantangan pembangunan
daerah, serta arahan Pembangunan nasional yang dibagi ke dalam 4 (empat) tahapan selama
periode 2025-2045. Arah kebijakan setiap tahapan memiliki tema pembangunan dalam
kerangka pencapaian sasaran pokok dalam mewujudkan visi daerah yang sejalan dengan
pentahapan pembangunan yang termuat dalam RPJPD Tahun 2025-2045. Untuk mencapai visi
tersebut, perlu dilakukan pembangunan yang terencana, terarah, dan berkelanjutan dengan
mengikuti proses tahapan ini, sehingga kebijakan yang dirumuskan untuk melaksanakan misi
akan menjadi lebih terarah dan responsive terhadap dinamika yang terus berubah. Tahapan

pembanguan tersebut disajikanpada Gambar berikut

Tahap | Tahap I Tahap Il Tahap IV
FONDASI :D AKSELERASI EKSPANSI PERWUJUDAMN
2024-2029 2030-2034 2035-2039 2040-2045

Tema Pembangunan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025-2045

Secara umum, arah kebijakan pembangunan Sumatera Selatan untuk 20 tahun ke depan dapat
dirumuskan pada :
1. Arah Kebijakan Tahap | (2025-2029): Penguatan Fondasi Transformasi
Pada tahap pertama, fokus utama adalah pada pembangunan sumber daya manusia dan
infrastruktur. Hal ini penting untuk menciptakan fondasi yang kuat bagi pembangunan selanjutnya.

Di bidang pendidikan, pemerintah akan meningkatkan akses dan kualitas pendidikan, terutama di
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daerah tertinggal dan terpencil. Pemerintah juga akan meningkatkan kualitas guru dan tenaga
pendidik, serta mengembangkan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Sisi
kesehatan, pemerintah akan meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan, terutama bagi
masyarakat miskin dan rentan. Pemerintah juga akan meningkatkan kualitas tenaga kesehatan,
serta mengembangkan sarana dan prasarana kesehatan. Dalam bidang infrastruktur, pemerintah
akan meningkatkan pembangunan infrastruktur dasar, seperti jalan, jembatan, irigasi, dan listrik.

Pemerintah juga akan meningkatkan pembangunan infrastruktur pendukung, seperti pelabuhan,

bandara, dan kawasan industri. Dari segi regulasi dan pendanaan, pemerintah akan meningkatkan

kapasitas pengelolaan dana daerah yang semakin mandiri dengan memperkuat kelembagaan untuk
memanfaatkan pendanaan inovatif. Pada tahap pertama, arah kebijakan yang akan dicapai adalah
sebagai berikut:

(1). Peningkatan kualitas sumber daya manusia terutama dalam bidang pendidikan, keterampilan
dan kesehatan.

(2). Peningkatan perlindungan sosial adaptif melalui perluasan perlindungan yang menyeluruh
sesuai dengan kerentanan yang berprinsip adil dan inklusif.

(3). Peningkatan daya saing tenaga kerja dan pengembangan kompetensi (upskilling/reskilling).

(4). Peningkatan infrastruktur terutama di bidang jalan, transportasi, energi, dan komunikasi
dalam rangka mendukung pusat pertumbuhan.

(5). Peningkatan iklim investasi di seluruh sektor perekonomian pada lingkup Industri Kecil dan
Menengah, UMKM, Koperasi, BUMD, BUMDes.

(6). Pengembangan IPTEK, inovasi dan digitalisasi di seluruh sektor pembangunan.

(7). Identifikasi potensi green economy, blue economy, dan circular economy di seluruh wilayah.

(8). Pengembangan daya tarik daerah, terutama dalam bidang pariwisata dan budaya.

(9). Identifikasi produk unggulan yang berkelanjutan dalam menuju hilirisasi produk.

(10). Pengembangan teknologi di bidang energi dalam mendukung transisi energi yang berkeadilan
menuju pemanfaatan energi baru dan terbarukan secara berkelanjutan.

(11). Peningkatan regulasi dan tata kelola pemerintahan yang baik melalui peningkatan kapasitas
dan kapabilitas aparatur pemerintah; peningkatan kapasitas fiskal yang bersumber dari
pendanaan inovatif; peningkatan transparansi dan akuntabilitas pemerintahan; serta
peningkatan pemanfaatan teknologi informasi.

(12). Peningkatan keamanan dan ketertiban masyarakat, kebebasan sipil dan kesetaraan,
kapasitas fungsi dan integritas lembaga demokrasi.

(13). Peningkatan ketahanan keluarga dan pengarustamaan gender.

Renja Dinas Perdagangan Provinsi Sumsel Tahun 2026 43



(14).

(15).

(16).

(17).

(18).

Penguatan Toleransi dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan menghargai
keberagaman, serta penguatan kebudayaan dalam melestraikan warisan budaya lokal dan
nasional.

Peningkatan perlindungan dan pengelolaan keanekaragaman hayati, ekosistem lingkungan,
hutan, dan lahan gambut.

Penyelarasan rencana pembangunan dan tata ruang yang memperhatikan daya dukung
lingkungan hidup.

Pengembangan teknologi di bidang pangan dan air untuk meningkatkan produktivitas
Sumber Daya Alam.

Peningkatan Pembangunan infrastruktur dasar kawasan permukiman, bidang pendidikan dan

kesehatan di semua wilayah terutama di daerah terpencil dan tertinggal.

2. Arah Kebijakan Tahap Il (2030-2034): Akselerasi Transformasi

Pada tahap kedua, fokus utama adalah pada peningkatan daya saing dan daya tarik

Sumatera Selatan. Hal ini penting untuk menarik investasi dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat. Dalam bidang perdagangan, pemerintah akan meningkatkan daya saing

produk-produk Sumatera Selatan di pasar global. Pemerintah juga akan meningkatkan kerja

sama perdagangan dengan negaranegara lain. Dalam bidang investasi, pemerintah akan

meningkatkan iklim investasi yang kondusif. Pemerintah juga akan menyediakan berbagai

insentif bagi investor. Dalam bidang pariwisata, pemerintah akan mengembangkan potensi

pariwisata Sumatera Selatan. Pemerintah juga akan meningkatkan promosi pariwisata

Sumatera Selatan di tingkat nasional dan internasional. Pada tahap kedua, arah kebijakan

yang akan dicapai adalah sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)

Penguatan kualitas sumber daya manusia terutama dalam aksesibilitas layanan
pendidikan dan kesehatan.

Penguatan perlindungan sosial adaptif melalui perluasan perlindungan yang
menyeluruh sesuai dengan kerentanan yang berprinsip adil dan inklusif

Penguatan daya saing tenaga kerja dan pengembangan kompetensi
(upskilling/reskilling).

Penguatan infrastruktur terutama di bidang jalan, transportasi, energi, dan
komunikasi untuk mendukung pengembangan pusat-pusat pertumbuhan dan

kawasan strategis.
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(5) Peningkatan dan penguatan daya saing daerah, terutama dalam bidang industri
pengolahan produk unggulan, perdagangan, investasi, teknologi, dan digitalisasi.

(6) Peningkatan daya tarik daerah, terutama dalam bidang pariwisata, budaya, dan
investasi.

(7)  Pengembangan hilirisasi produk unggulan yang berkelanjutan.

(8) Peningkatan IPTEK, inovasi dan digitalisasi di seluruh sektor pembangunan.

(9) Penguatan perlindungan dan pengelolaan keanekaragaman hayati, hutan, dan lahan
gambut.

(10) Peningkatan ketahanan dan kemandirian terutama dalam bidang pangan dan air.

(11) Pengembangan green economy, blue economy, bio economy, dan circular economy di
wilayah yang ditentukan

(12) Percepatan keamanan dan ketertiban masyarakat, kebebasan sipil dan kesetaraan,
kapasitas fungsi dan integritas lembaga demokrasi.

(13) Penguatan ketahanan keluarga dan pengarustamaan gender.

(14) Percepatan toleransi dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan menghargai
keberagaman, serta penguatan kebudayaan dalam melestraikan warisan budaya
lokal dan nasional.

(15) Penguatan infrastruktur dasar kawasan permukiman, bidang pendidikan dan
kesehatan di semua wilayah terutama di daerah terpencil dan tertinggal.

(16) Peningkatan efektivitas dan efisiensi pemerintahan melalui penyederhanaan
birokrasi, penyelarasan kebijakan dan program, serta peningkatan pemanfaatan

teknologi informasi.

3 Arah Kebijakan Tahap lll (2035-2039): Pemantapan dan Ekspansi Regional

Pada tahap ketiga, fokus utama adalah pada peningkatan inovasi dan kolaborasi. Hal ini
penting untuk menciptakan masa depan yang lebih baik bagi Sumatera Selatan. Dalam
bidang inovasi, pemerintah akan mendorong pengembangan penelitian dan
pengembangan (Research and Development atau R&D) terutama yang mendukung
akselerasi pertumbuhan ekonomi hijau. Pemerintah juga akan memberikan dukungan bagi
para inovator. Dalam bidang kolaborasi, pemerintah akan memperkuat kerja sama

antardaerah, antarsektor, dan antargenerasi. Pemerintah juga akan mendorong partisipasi
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masyarakat dalam pembangunan. Pada tahap ketiga, arah kebijakan yang akan dicapai

adalah sebagai berikut:

(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

(6)
(7)

(8)
(9)
(10)

(11)

(12)

(13)

(14)

(15)
(16)

Pemantapan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing.
Pemantapan perlindungan sosial adaptif melalui perluasan perlindungan yang
menyeluruh sesuai dengan kerentanan yang berprinsip adil dan inklusif.
Pemantapan daya saing tenaga kerja dan pengembangan kompetensi
(upskilling/reskilling).

Pemantapan infrastruktur terutama di bidang jalan, transportasi, energi, dan
komunikasi untuk mendukung pengembangan pusat-pusat pertumbuhan dan
kawasan strategis.

Pemantapan infrastruktur dasar kawasan permukiman, bidang Pendidikan dan
kesehatan di semua wilayah terutama di daerah terpencil dan tertinggal.
Pemantapan IPTEK, inovasi dan digitalisasi di seluruh sektor pembangunan.
Pemantapan daya tarik daerah, terutama dalam bidang pariwisata, budaya, dan
investasi.

Pemantapan hilirisasi produk unggulan.

Penguatan transisi energi yang berkeadilan.

Pemantapan keseimbangan alam - daya dukung lingkungan dalam perlindungan dan
pelestarian keanekaragaman hayati, ekosistem lingkungan, hutan, dan lahan gambut.
Penguatan ketahanan dan kemandirian terutama dalam bidang pangan dan air.
Peningkatan green economy, blue economy, bio economy, dan circular economy.
Penguatan, pemantapan, dan pemerataan hasil-hasil pembangunan yang telah
dicapai untuk mencegah ketimpangan pembangunan.

Pemantapan keamanan dan ketertiban masyarakat, kebebasan sipil dan kesetaraan,
kapasitas fungsi dan integritas lembaga demokrasi.

Pemantapan ketahanan keluarga dan pengarustamaan gender.

Peningkatan keadilan dan kesetaraan dalam penyelenggaraan pemerintahan melalui
penyediaan pelayanan publik yang merata dan berkualitas bagi semua warga serta

penegakan hukum yang adil dan tidak diskriminatif.
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4 Arah Kebijakan Tahap IV (2040-2044): Perwujudan Sumsel MAPAN

Pada tahap keempat, fokus utama adalah pada perwujudan Sumatera Selatan sebagai

pusat pertumbuhan dan destinasi unggulan. Hal ini penting untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat Sumatera Selatan. Dalam bidang ekonomi, pemerintah akan

mendorong pertumbuhan ekonomi vyang berkelanjutan. Pemerintah juga akan

meningkatkan produktivitas dan daya saing ekonomi Sumatera Selatan. Dalam bidang

sosial, pemerintah akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat Sumatera Selatan.

Pemerintah juga akan mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi. Dalam bidang

lingkungan, pemerintah akan menjaga kelestarian lingkungan hidup. Pemerintah juga akan

mengembangkan ekonomi hijau dan fokus pada mempertahankan daya dukung dan daya

tamping lingkungan hidup. Pada tahap keempat, arah kebijakan yang akan dicapai adalah

sebagai berikut:

(1) Mewujudkan daerah yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan
berdaya saing.

(2) Mewujudkan pusat-pusat pertumbuhan dan kawasan strategis.

(3) Mewujudkan daerah yang sejahtera, terutama dalam bidang ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang berkelanjutan.

(4) Mewujudkan daerah yang berdaya saing dalam bidang perdagangan, investasi,
teknologi, dan digitalisasi.

(5) Mewujudkan daerah yang memiliki daya tarik daerah terutama dalam bidang
pariwisata, budaya, dan investasi.

(6) Mewujudkan daerah yang berdaya saing terutama dalam hiliriasi produk

(7) Mewujudkan daerah yang menerapkan ekonomi hijau terutama pengelolaan dan

penggunaan energi baru terbarukan

(8) Mewujudkan daerah yang mengedepankan perlindungan lingkungan dan pelestarian

keanekaragaman hayati, ekosistem lingkungan, hutan, dan lahan gambut.
(9) Mewujudkan ketahanan dan kemandirian terutama dalam bidang pangan dan air.

(10) Pemantapan ttransisi energi yang berkeadilan.
(11) Perwujudan Pemantapan ketahanan keluarga dan pengarustamaan gender.

(12) Pemantapan green economy, blue economy, bio-economy, dan circular economy.
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(13) Mewujudkan masyarakat yang adil dan sejahtera
(14) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik secara menyeluruh melalui
penguatan sistem pengawasan dan akuntabilitas, serta peningkatan partisipasi

masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintahan

Arah kebijakan pembangunan pada setiap tahap tersebut disusun secara sistematis dan
terintegrasi untuk mewujudkan Visi Sumatera Selatan Maju, Terdepan, dan Berkelanjutan.
Dengan kerja keras dan kolaborasi dari semua pihak, visi Sumatera Selatan Maju, Terdepan,
dan Berkelanjutan sampai tahun 2045 dapat diwujudkan. Mengacu kepada Visi dan Misi
Provinsi Sumatera Selatan 20 tahun ke depan, serta prioritas pembangunan pada setiap
tahap, maka arahan umum kebijakan pembangunan Sumatera Selatan untuk setiap misi

adalah sebagai berikut:

e Misi Mewujudkan Transformasi Sosial Untuk Sumber Daya Manusia Berkarakter dan
Berdaya Saing
Sumber daya manusia merupakan modal utama pembangunan ekonomi. Untuk
mewujudkan transformasi sosial untuk sumber daya manusia berkarakter dan berdaya
saing di Provinsi Sumatera Selatan, diperlukan pembangunan yang berfokus pada
pendidikan, kesehatan, dan keterampilan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
(SDM) merupakan salah satu kunci utama untuk mewujudkan Sumatera Selatan yang
maju dan sejahtera. SDM yang berkualitas dapat mendorong pertumbuhan ekonomi,
meningkatkan daya saing bangsa, dan menciptakan masyarakat yang sejahtera. Secara
umum, peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu
pendekatan jangka pendek dan pendekatan jangka panjang. Pendekatan jangka
pendek berfokus pada peningkatan kualitas SDM yang sudah ada, sedangkan
pendekatan jangka panjang berfokus pada peningkatan kualitas SDM yang akan
datang. Untuk mengakselerasi peningkatan kualitas SDM, diperlukan sinergi antara

pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat.

Tahapan Misi Mewujudkan Transformasi Sosial Untuk Sumber Daya Manusia

Berkarakter dan Berdaya Saing

Renja Dinas Perdagangan Provinsi Sumsel Tahun 2026 48



Tahap | Tahap Il Tahap Il Tahap IV

= = =

Meningkatkandan  Mengakselerasi Memperluas Mewujudkan
mengembangkan  dan memperkuat kapasitas dan sumber daya
kualitas sumber kualitas sumber kapabilitas manusia yang
daya manusia, daya manusia sumber daya berkualitas dan
terutama dalam terutama dalam manusia untuk berdaya saing
bidang aksesibilitas menjawab secara
pendidikan, layanan kebutuhan pasar menyeluruh
kesehatan, dan pendidikan, nasional dan
keterampilan kesehatan, dan global

keterampilan

e Misi Mewujudkan Transformasi Ekonomi menuju Pusat Pertumbuhan Ekonomi
Regional
Pertumbuhan dan daya saing ekonomi merupakan faktor penting dalam menentukan
keberhasilan pembangunan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan selama 20 tahun ke
depan. Dalam perjalanannya tentu saja akan menghadapi perubahan besar yang
menuntut dilakukannya transformasi ekonomi, seperti halnya pembangunan ekonomi
Indonesia. Beberapa perubahan tersebut adalah perubahan struktur penduduk,
kemajuan teknologi, perubahan iklim dan pergeseran geoekonomi dan geopolitik. Untuk
menjadikan Sumatera Selatan sebagai pusat pertumbuhan regional, diperlukan
pembangunan yang berorientasi pada pertumbuhan ekonomi hijau yang berkualitas,

inklusif, dan berkelanjutan diperlukan arah kebijakan yang meliputi:

Tahap | Tahap I Tahap 1lI Tahap IV
— — =
Meningkatkan Mengakselerasi Memperluas Perwujudan
ketahanan pengembangan jaringan dan perekonomian
ekonomi yang pusat memperkuat yang mapan
berdaya saing dan pertumbuhan dan sinergi antara secara
berkelanjutan kawasan strategis  inovasi dan daya menyeluruh dan
yang berimbang saing ekonomi berkelanjutan
dan berkelanjutan daerah yang

berkelanjutan
Tahapan Misi Mewujudkan Transformasi Ekonomi menuju Pusat Pertumbuhan

Ekonomi Regional
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e Misi Mewujudkan Transformasi Tata Kelola yang Berkualitas
Penguatan regulasi dan tata kelola pemerintahan yang berkarakter dan berkualitas
merupakan syarat mutlak untuk mewujudkan pembangunan yang efektif dan efisien.
Untuk meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan Sumatera Selatan, diperlukan

reformasi birokrasi, penguatan partisipasi masyarakat, dan akuntabilitas publik yang

meliputi:
Tahap | Tahap Il Tahap 1l Tahap v
Meningkatan Mengakselerasi Memperluas Mewujudkan
kualitas regulasi dan peningkatan kualitas aksesibilitas kualitas regulasi dan
tata kelola regulasi dalam pelayanan publik tata kelola
pemerintahan yang mendorong dan kualitas regulasi pemerintahan yang
baik menuju efektivitas dan bagi masyarakat baik secara
pelayanan publik efisiensi wang adil dan setara menyeluruh
berkualitas pemerintahan

daerah

Tahapan Misi Mewujudkan Transformasi Tata Kelola yang Berkualitas

e Misi Memantapkan Ketahanan Daerah yang Tangguh, Berkualitas, dan Berkelanjutan
Misi untuk mewujudkan ketahanan daerah tangguh, berkualitas dan berkelanjutan sangat
penting untuk dicapai, baik oleh pemerintah maupun masyarakat. Ketahanan daerah yang
tercermin dari mantapnya ketahanan ideologi, ketahanan politik, ketahanan ekonomi,
ketahanan sosial budaya, ketahanan keamanan daerah termasuk ketahanan terhadap
dampak perubahan iklim. Kebijakan dalam mewujudkan misi ini diarahkan pada: (i)
peningkatan ketahanan ideologi yang tangguh untuk menjamin terciptanya iklim
demokrasi yang adil; (ii) peningkatan ketahanan politik dan ekonomi tangguh, berkualitas
dan berkelanjutan: (iii) pemantapan ketahanan sosial dan budaya yang tangguh; dan (iv)
peningkatan peran dan aksesibilitas masyarakat dalam mendukung ketahanan daerah
berkelanjutan. Untuk meningkatkan ketahanan daerah vyang berkualitas dan

berkelanjutan di Provinsi Sumatera Selatan diperlukan arah kebijakan:
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Tahap | Tahap I Tahap 11l Tahap Iv

—> = —>
Meningkatkan Mengakselerasi Memperluas Mewujudkan
ketahamnan peningkatan ketahanan ketahanan
daerah: ideclogi. ketahanan daerah: ideclogi. daerah: ideologi,
politik, ekonomi, daerah: ideclogi, politik, ekonomi, politik, ekonomi,
sosial budaya, dan politik, ekonomi, sosial budaya, dan sosial budaya., dan
keamanan yang sosial budaya. dan keamanan keamanan
tangguh keamanan tangguh, tangguh,
tangsuh dan berkualitas, dan berkualitas, dan
berkualitas berkelanjutan berkelanjutan

Tahapan Misi Memantapkan Ketahanan Daerah yang Tangguh,

Berkualitas, dan Berkelanjutan

e Misi Mewujudkan Ketahanan Sosial, Budaya dan Ekologi
Ketahanan sosial, budaya, dan ekologi merupakan tiga aspek penting dalam ketahanan
nasional. Misi ini memastikan setiap individu, baik laki-laki maupun perempuan dari
berbagai kelompok sosial, dapat hidup berkualitas, berdaya dan mampu berkontribusi
dalam pembangunan secara inklusif. Ketahanan sosial berkaitan dengan kemampuan
masyarakat untuk beradaptasi dan mengatasi berbagai tantangan sosial, seperti
kemiskinan, ketimpangan, dan konflik, termasuk kemampuan manusia menghadapi
berbagai perubahan dan bencana. Ketahanan budaya berkaitan dengan kemampuan
masyarakat untuk melestarikan nilai-nilai dan identitas budayanya. Ketahanan ekologi
berkaitan dengan kemampuan masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup.
Sumatera Selatan menjadi provinsi terdepan dalam penerapan ekonomi hijau yang
didukung penerapan energi bersih di seluruh pembangunan dan mendukung pencapaian
netzero emission. Pada tahap ini, perlindungan dan pelestarian keanekaragaman hayati,
hutan, dan lahan gambut dilakukan secara terintegrasi, berkelanjutan dan adaptif
terhadap perubahan iklim dan terus ditingkatkan. Dalam rangka mewujudkan penurunan
emisi gas rumah kaca sesuai target nasional, Sumatera Selatan berkomitmen menurunkan
emisi gas rumah kaca khususnya yang berasal dari sektor berbasis lahan. Dengan
demikian, dibutuhkan upaya melindungi sisa tutupan hutan, merestorasi lahan gambut

dan melestarikan keanekaragaman hayati. Arah kebijakan misi ini meliputi:
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Tahap | Tahap i Tahap I Tahap IV

= = =

Meningkatkan Mengakselerasi Memperluas Mewujudkan
ketahanan sosial, ketahanan sosial, ketahanan sosial, ketahanan sosial,
budaya, dan ekologi budaya, dan ekologi  budaya, dan ekologi  budaya, dan ekologi
berkelanjutan yang merata secara merata dalam masyarakat

berkelanjutan secara merata dan

berkelanjutan

Tahapan Mewujudkan Ketahanan Sosial, Budaya dan Ekologi

e Misi Mewujudkan Pemerataan Antar Daerah dan Pengembangan Pusat- Pusat
Pertumbuhan
Mewujudkan pemerataan antar daerah dan pengembangan pusat-pusat pertumbuhan
yang dibutuhkan untuk mendukung pemerataan infrastruktur dasar, infrastruktur

transportasi, dan infrastruktur digital yang meliputi:

Tahap | Tahap Il Tahap 1l Tahap IV
Meningkatkan Mengakselerasi Memperluas Mewujudkan
pemerataan antar pemerataan antar pemerataan antar pemerataan antar
daerah dan daerah dan daerah dan daerah dan
pengembangan pengembangan pengembangan pengembangan
pusat-pusat pusat-pusat pusat-pusat pusat-pusat
pertumbuhan pertumbuhan pertumbuhan pertumbuhan

Tahapan Misi Mewujudkan Pemerataan Antar Daerah dan

Pengembangan Pusat-Pusat Pertumbuhan

e  Misi Meningkatkan Infrastruktur dan Pelayanan Dasar yang Berkualitas dan Ramah
Lingkungan
Meningkatkan infrastruktur dan pelayanan dasar yang berkualitas dan ramah lingkungan
merupakan dua hal yang saling berkaitan. Peningkatan infrastruktur dan pelayanan dasar
yang berkualitas dan ramah lingkungan dapat dilakukan melalui pengembangan EBT
dengan menyediakan infrastruktur yang lebih baik dan menciptakan iklim yang lebih

kondusif bagi investasi di bidang EBT. Selain itu, pengembangan EBT dapat membantu
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mengurangi emisi gas rumah kaca dan polusi udara, sehingga dapat meningkatkan
kualitas lingkungan hidup. Misi ini mencakup upaya-upaya untuk menjaga keseimbangan
ekosistem dan kelestarian lingkungan hidup dengan memperhatikan pola ruang dan
struktur ruang. Perencanaan pembangunan dilakukan secara seimbang dengan
mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan sebagai pilar pembangunan
berkelanjutan. Agenda ini diarahkan untuk meningkatkan pertumbuhan dan daya saing
ekonomi daerah serta menciptakan lapangan kerja baru yang berkualitas. Sumber daya
energi yang berkelanjutan dan kualitas lingkungan menjadi faktor yang menentukan
keberhasilan pembangunan ekonomi daerah.

Kebijakan dalam mewujudkan misi ini diarahkan pada: (i) akselerasi penyediaan
infrastruktur pendukung dan penyediaan insentif serta pengembangan teknologi
mendukung peningkatan investasi di sektor EBT dan sektor-sektor yang berkelanjutan
seperti ekonomi hijau, ekonomi sirkular, ekonomi biru, dan bio ekonomi; (ii) peningkatan
inovasi dan efisiensi pemanfaatan dan pengembangan teknologi EBT dan sektor-sektor
ekonomi yang berkelanjutan; (iii) peningkatan dan pemantapan sektor-sektor ekonomi
yang berkelanjutan; dan (iv) peningkatan peran serta masyarakat dan pemangku
kepentingan dalam mendukung pengembangan EBT dan sektor ekonomi yang
berkelanjutan menunju transisi energi dan pemantapan sektor unggulan vyang
berkelanjutan seperti pengembangan sektor green economy, blue economy, bio economy,

dan circular economy di seluruh wilayah yang berpotensi.

Tahap | Tahap I Tahap I Tahap IV
(— (—p >
Meningkatkan Mengakselerasi Memperiuas Mewujudkan
infrastruktur dan peningkatan infrastruktur dan ekosistem yang
pelayanan dasar infrastrukour dan pelayanan dasar sehat dan produktif
untuk kualitas pelayanan dasar menuju transisi serta transisi energi
lingkungan hidup untuk kualitas energi berkeadilan berkeadilan melalui
yang berkelanjutan lingkungan hidup dan berkelanjutan peningkatan sektor
melalui melalui untuk menciptakan ekonomi hijau yang
pengembangan pengembangan kualitas lingkungan berdaya saing dan
potensi EBT teknologi dan hidup yang baik berkelanjutan

kapasitas
pembangkit EBT
yang berkelanjutan

Tahapan Misi Meningkatkan Infrastruktur dan Pelayanan Dasar

yang Berkualitas dan Ramah Lingkungan
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Misi Menguatkan Kemandirian dan Inovasi Pembiayaan Pembangunan

Misi ini bertujuan untuk mewujudkan penguatan inklusi keuangan secara merata sebagai
upaya untuk meningkatkan akses dan pemanfaatan produk dan layanan keuangan oleh
pelaku usaha dan masyarakat secara merata. Agenda ini diarahkan untuk meningkatkan
akses pembiayaan bagi pelaku usaha (Badan Usaha Pemerintah, UMKM, dan koperasi)
dalam rangka mendorong peningkatan produktivitas usaha di sektor-sektor ekonomi
produktif. Pada misi ini juga dapat ditingkatkan kapasitas fiskal daerah melalui sumber

pembiayaan Pembangunan yang inovatif.

Tahap | Tahap I Tahap Il Tzhap IV
— — =
Meningkatkan Mengakselerasi Memperluas dan Mewujudkan
kemandiriandan  Inklusi keuangan mempercepat kemandirian dan
inovasi dalam mendorong  kemandirian dan inowvasi
pembiayaan kemandirian dan inovasi pembiayaan yang
pembangunan inowvasi pembiayaan kokoh dan merata
pembiayaan dalam mendorong dalam
pembangunan pertumbuhan mendukung
ekonomi daerah pembangunan

Tahapan Misi Menguatkan Kemandirian dan Inovasi Pembiayaan

Pembangunan

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja OPD

3.2.1 Tujuan
Rencana Kerja OPD merupakan penjabaran/implementasi tahunan dari Rencana
Strategis OPD. Rencana Kerja OPD 2026 dibuat dengan tujuan agar tahapan proses
pencapaian visi misi Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan terimplementasi
secara baik dan sistemastis dalam suatu dokumen perencanaan secara bertahap
(tahunan), dimana dokumen tersebut harus dapat menjadi panduan sekaligus evaluasi
terhadap pelaksanaan perencanaan program-kegiatan yang telah dilaksanakan
maupun yang dilaksanakan. Berkenaan dengan tupoksinya, tujuan Dinas Perdagangan

Provinsi Sumatera Selatan adalah : Meningkatnya Nilai Tambah Perdagangan.
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3.2.2 Sasaran
Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan secara terukur yang akan dicapai secara
nyata dalam jangka waktu satu tahun. Sasaran merupakan bagian internal dalam
proses perencanaan strategis pemerintah daerah. Sasaran yang dibuat idealnya
bersifat spesifik, dapat dinilai secara kualitatif dan terukur secara kuantitatif. Adapun
sasaran yang akan dicapai OPD Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan yaitu :
- Meningkatnya Ekspor Barang.

- Meningkatnya Stabilisasi Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Strategis.
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN

4.1 Program Kegiatan Tahun 2026
Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan pada Tahun 2026 mendapatkan alokasi
dana Belanja Langsung melalui dana APBD sebesar Rp. 17.267.470.043,- (Tujuh belas
milyar dua ratus enam puluh tujuh juta empat ratus tujuh puluh ribu empat puluh tiga
rupiah) dari 7 Program dan 13 Kegiatan serta 24 Sub Kegiatan Adapun program dan

kegiatannya adalah sebagai berikut :

No Program/Kegiatan/ Pagu Anggaran
Sub Kegiatan (Rp)
1 2 3
I PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN 16.080.246.743
DAERAH PROVINSI
i Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi 110.642.000
Kinerja Perangkat Daerah
1 | Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat 65.642.000
Daerah
2 | Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja 15.000.000
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
3 | Evaluasi Kinerja Perangkat daerah 30.000.000
ii Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 14.987.369.130
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 14.808.441.130
5 | Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN 42.928.000
6 | Pelaksanaan Penatausahaan dan 136.000.000
Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD
iv Administrasi Umum Perangkat Daerah 289.630.000
8 | Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan 25.000.000
Bangunan Kantor
9 | Penyediaan Bahan Logistik Kantor 50.000.000
10 | Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 30.000.000
12 | Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi 184.630.000
SKPD
v Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 401.061.613
Pemerintahan Daerah
13 | Penyediaan Jasa Surat Menyurat 6.000.000
14 | Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan 335.001.613
Listrik
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No Program/Kegiatan/ Pagu Anggaran
Sub Kegiatan (Rp)
1 2 3
15 | Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 60.060.000
vi Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang 291.544.000
Urusan Pemerintahan Daerah
16 | Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan 239.144.000
dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas Jabatan
17 | Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 52.400.000
II PROGRAM PERIZINAN DAN PENDAFTARAN 28.151.800
PERUSAHAAN
vii Pengendalian Usaha Perdagangan Bahan 28.151.800
Berbahaya Pengecer Terdaftar
19 | Pengawasan Distribusi, Pengemasan dan Pelabelan 28.151.800
Bahan Berbahaya
III | PROGRAM PENINGKATAN SARANA DISTRIBUSI 600.000.000
PERDAGANGAN
viii | Pembangunan dan Pengelolaan Pusat 600.000.000
Distribusi Regional dan Pusat Distribusi
Provinsi serta Pasar Lelang Komoditas
20 | Penyediaan Sarana dan Prasarana Pusat Distribusi 600.000.000
Regional dan Provinsi
IV | PROGRAM STABILISASI HARGA BARANG 30.000.000
KEBUTUHAN POKOK DAN BARANG PENTING
ix Pengendalian Harga, Informasi Ketersediaan 30.000.000
Stok Barang Kebutuhan Pokok dan Barang
Penting pada Pelaku Usaha Distribusi Barang
Lintas Kabupaten/Kota yang Terintegrasi
dalam Sistem Informasi Perdagangan
24 | Operasi Pasar dalam rangka Stabilisasi Harga 30.000.000
Pangan Pokok yang Dampaknya Beberapa Daerah
Kabupaten/Kota dalam 1 (satu) Daerah Provinsi
\'") PROGRAM PENGEMBANGAN EKSPOR 54.000.000
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No Program/Kegiatan/ Pagu Anggaran
Sub Kegiatan (Rp)
1 2 3
Xi Penyelenggaraan Promosi Dagang melalui 54.000.000
Pameran Dagang dan Misi Dagang bagi
Produk Ekspor Unggulan yang terdapat pada
lebih dari 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota
dalam Provinsi
26 | Pameran Dagang Internasional / Nasional 54.000.000
VI PROGRAM STANDARDISASI DAN PERLINDUNGAN 425.071.500
KONSUMEN
xii Pelaksanaan Perlindungan Konsumen di 264.261.500
Seluruh Daerah Kabupaten/Kota
28 | Pemberdayaan Konsumen dan Kelembagaan 264.261.500
Perlindungan Konsumen
xiii | Pelaksanaan Pengujian dan Sertifikasi Mutu 135.810.000
Produk di Seluruh Daerah Kabupaten/Kota
29 | Pengembangan Layanan Kalibrasi 77.936.000
30 | Pengembangan Layanan Pengujian 57.874.000
xiv | Pelaksanaan Pengawasan Barang Beredar 25.000.000
dan/atau Jasa di Seluruh Daerah
Kabupaten/Kota
31 | Peningkatan Kapasitas dan Pelaksanaan 25.000.000
Pengawasan Barang Beredar dan/atau Jasa sesuai
Parameter Ketentuan Perlindungan Konsumen
VII | PROGRAM PENGGUNAAN DAN PEMASARAN 50.000.000
PRODUK DALAM NEGERI
xv | Pelaksanaan Pemasaran Penggunaan Produk 50.000.000
Dalam Negeri
32 | Fasilitasi Pemasaran Penggunaan Produk Dalam 50.000.000
Negeri di Tingkat Provinsi
Jumlah 17.267.470.043
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BAB V
PENUTUP

Tahun 2026 merupakan tahun kedua dari pelaksanaan RPJMD Provinsi Sumatera Selatan
periode 2025-2045 dimana pada tahun ini Kita memasuki tahapan Penguatan Fondasi
Transformasi, dengan arah kebijakan yang dicapai bagi Identifikasi produk unggulan yang
berkelanjutan dalam menuju hilirisasi produk. Dengan memacu tema RPJMD tersebut, sudah
seharusnya program kegiatan didalam Rencana Kerja Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2026 mendukung terlaksananya tahapan transformasi dimaksud.

Keberhasilan pelaksanaan Rencana Kerja 2026 sangat ditentukan oleh koordinasi dan
sinergi yang solid antar bagian/bidang didalam lingkungan Dinas Perdagangan sendiri maupun
koordinasi dan sinergi dengan Dinas Perdagangan Kabupaten/kota maupun Instansi/Lembaga
lainnya. Selain pengendalian dan hasil evaluasi yang cermat dan akurat dari pelaksanaan
program-kegiatan pada tahun-tahun selanjutnya benar-benar bermanfaat nyata bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat Sumatera Selatan dalam meningkatkan kemajuan
daerah.

Rencana Kerja 2026 ini juga merupakan dasar bagi Penyusunan Rencana Kerja Anggaran
Tahun 2026 dengan menerapkan sistem perencanaan dan penganggaran yang berbasis kinerja
dan menerapkan prinsip-prinsip efisiensi, efektifitas, transparan, akuntabilitas serta
partisipasi.

Harapan kedepan, Renja 2026 ini dapat dijadikan panduan bagi semua aparatur
pelaksana Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan dalam Pelaksanaan Program dan
Kegiatan Tahun Anggaran 2026 dan meningkatkan kinerjanya untuk mewujudkan Visi Misi

Provinsi Sumatera Selatan.
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REVIEW TERHADNP ANGEARAN TAHUN 2006
PROVINST SUMATERA SELATAN

URLSAN : Alihan
oPD : Dinas Perdagangan Prowvinsi Sumatera Selatan
RuhAL KEGTATAN REVIEW EEGLATAMN
Kode Rekening
R . _ Incilatar Kinerja Tanget . S ; _ Indikator Kinerja Target .
P il )] o il 3
o ran,Kegia B nSul Kegiatan Lakers Progran/KeaB B nSul Kegi " Capeian Pagu Incilatil (R rogranKegiatan fSub Kegiatan Lediash Progranyt o ke S, K " Capaian Paqu Incilatil (Rp )
2 2 ] A 5 & F & Ll 10 23

O3 50.01 Program Perravifang Urasam Perseniase fedaksanamys Program 100 17108606 874 | Prograv Pevwjang Urwsan Pearsenlase fofaksaramya Program 100%% 165080248 743

Pemrarintah Dasrah Prowvinsi P rfamg Liresarnr Pe frr kakan Peyrerintalh Daeralfr Provinsi Parrujamg Urwsan Pewmearintahan
Daerak Daerafr

3300 1.1.01 Persnc anaan, Penganggaran, Persentase Sistemn Capaian Kinerja yang 1000 165,642,000 |Percncanaan, Pernganggaran, Persentase Sisten Capaian Kinerda yang 1% 110, 642, D00
dan Evaluasi Kinerja M eniinglat) Berkemb ang dian Evalsasi Kinerja Meninghkat! Berkembang
Perang kat Daerah Peranghkat Daerah

3.30.01.1.01.0001 Penyusunan Dakuamen Paleribang |Jumiah Dofumen Perencanaan Parangsal 1 Dofumen 90,542,000 |Penyusunan Dakunmen Palembang |Jumiah Dokumen Perencanaan Perangkal 1 Deakoumen 65,542,000
Perencanaan Perangial Diaerah Perencanaan Perangkal Diaesrah
Dearah Draerah

3.30.01.1.01.0005 Moordinasi dan Panyusanan Palenibang [Jumbah Lagaran Capaian Kinarja dan Ehsar 3 kaparan 15,000,000 |Kaondnasi dan Pamusanan Palembang |Jumiah Laporan Capaian Mnerja dan IkhiE 3 kaparan 15,000,000
Laparan Capaian Kinerja dan Realksesi Kinarja SKPD dan Laparan Has Laparan Capaian Kineda dan Realkasi Kinerja SKPD dan Laparan Has
Tefiisar Rea e Kinerja SKPD Eoarndnasi Pemmuaunan Lagaran Cagaian Ikhilisar Realsasi Kineja SKPD Eoordnad Permusunan Laporan Cagaian

¥Enerja dan iilsar Realiasi Kinerja SKPD ¥inerja dan Ihilsar Realsasi Kinerja SKPD

3.30.01.1.01.0007 Evabu asi Kinerja Perangkat Sumatera  [Junilah Laporan Evabiasi Kinerja Perangkal 1 lagaran 60,000,000 |Evabias Kinerja Parangkat Sumatera  [Jumnlah Laporan Evabizs Kinerja Parangiat 1 laparan 310,000,000
Dearah Sedatan Draerah Draerah Sedatan Draesrahi

33000 L.1.02 Administrasi Kewangan Persentase Administrasi Keoangan yang 100 15,104,652, 000 | Administrasi Kewangan Persentase Administrasi Kewang an yang 1y 14,567,369, 130
Perang kat Daerah Terlayani Peranghkat Daerah Tedayani

3.30.01.1.02.0001 Penyexdiaan Gaji dan Tunjangan Palanibang |Jumbah arang yang menarima Gaj dan 71408 14,760, 200,000 |Penyediaan Gaji dan Tunjangan Palembang |Jumlah arang yang mensima Gag dan 71408 14,808.441,130
ASH Tumnjangan ASH uniui 51 SN Tun jangan ASN uniuk 51

arang arang

330.01.1.02.0002 Presry sl iaan Ao i sllras Palamirang |Jumlah Dokumean Hasll Penpadaan 1 Dvfourmen 105 652,000 |Penyediaan Adminisinas Pabambang |Jumiah Dokumen Hasll Parmyaciaan 1 Dofourman 42 928,000
Pedaksanaan Tugas ASH Al ninellrasi Pelaksanaan Tugas ASH. Pedaksanaan Tuges ASN A rrinielrasi Pelaksanaan Tugas ASN.

3.30.01.1.02.0003 Prda kesan aan Penatausshaan dan Palamiang |Jumlah Dokumean Penalausahaan dan 1 Dafumen 233,800,000 |Pelaksan aan Penalausahaan dan Pab=mbang |Jumiah Dokumen Penalausshaan dan 1 Defourmean 134,000,000
P jflan MWerililfca sl Mauangan Pengu fian Marilikasi Keuangan SKPD Pran g flan Meriliesi Kauangan Peng ujianVedlesi Keuangan SKPD
SKPD SKPD

33001103 Administrasi Barang Milik Persentase Administrasi Baramng Milik 10 13 ,0E0 /00 0| Administrasi Barang Milik Persentase Administrasi Barang Milik 1M o
Daerah pada Peramnghat Daerah yang Terlayani Dasrah pada Peranghat Daerah yang Terlayani
Daerah Daerah

3.30.01.1.03.0005 Penatauzahaan Barang MiElk Palaniiang |Jumlah Lagoran Penalausshaan Barang Mililk |1 Laparan 13,080,000 | Pren alassahaan Bamng Mik Pab=mbang |Jumilah Lagoran Penalausahaan Bamng Milk |1 Laparan a
Dearah pada Daerah pada SKPD Dasrah pada Diaerah pada SKPD
SKPD SKPD

330.0 L.1.05 Administrasi Kepegawaian Persentase Aparatur yamng Meningkat 100 50,000,000 Administrasi Kepegawaian Persentase Aparatur yang Meningkat 100 (1]
Perang kat Daerah Kapasitasnya Perangkat Daerah Kapasitasnya

33001.105.0002 Pengadaan Pakaian Dinas bésesla  Palenbang |Jumbah Paked Pakaian Dinas beseda Atdhul 1 Paket O|Pengadaan Pakaian Dinas heserla  Palembang |Jumilah Pakel Pakaian Dnas besela Al 1 Paket a

Wil Kedengkapannya

Kedengiapannya

il Kelengkag

Ty

Bredengica panimya
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Kode Rekening

RAkiWAL KBELLATAN

REVIEW MEGLATAN

——— . - Incilator Kinerja Tangal . —_— . - Incikator Knerja Tangal .
P il [ 3 2 il }]
rog ramyKegiata 'Sl Kegistan Labcars PregramyKegBian/Sub Kegi . T Pagu Indlatil (Rp) o ramyKegiatan Sl Kegiatan Loca s Program/Kegatan /Sub Kegi . Capaian Pagqu Indilcalil (Rp)
2 = 3 L 5 & F & 9 10 21
330.01.1.05.0009 Pendidiian dan Pelatihan Pegawal Palembang, |Jumlah Pegawai Berd asarkan Tuges dan 2 arang 50,000,000 | Pendidian dan Pel@han Pegawal Palembang, |Jumbah Pegawal Berd asarkan Tugas dan 2 arang a
B e i Luar Prowins |Fungsi yang Mengikuli Pendidiian dan Bl s ok Luar Prowins |Fung si yang Mengloul Pendsdian dan
Tugas dan Fungs Pedatihan Tugas dan Fungs Pedatiian
33001106 Administrasi Umuam Persentase Administrasi Urnam 1002% B97 .23 2 87 4| Administrasi Umuam Persentase Administrasi Uiuam 100 ZEG, 630 000
Perarngkat Daerah Perkantoran yamng berdayani Peranghat Daerakh Perkanbiran yang terdayani
330.01.10&.0001 Py iaan Maonmpanen Tnstales Palenbang |Jumlah Paket Komponen Insales 4 Prakel 25,000,000 | Pen yediman Momgonen Tnstales Palenibang [Junilah Pakel Konmgonen Inslales 4 Pkl 25,000,000
Listriky Penarangan Bangunan Liswil/Penarangan Bangunan Kanlor yang Listeil) Penamngan Bangunan Liskrik/Penarangan Bangunan Kanlar yang
Koo eliesecliakian Wan Lo dseliakan
3. 30.01.1.06.0004 Penyedliaan Bahan Logelk antar  Palermbang |Jumbah Pakel Bahan Logestl Kanlar yang 4 Paket 62 232,87 | Penyediban Bahan Logelik Kanlor  PalemBang [Jumbah Pakel Bahan Logeil Kanlar yang 4 Paket 50,000,000
Drizseencl iz Dyl iz
3. 30.01.1.06.0005 Penyediaan Barang Celakan dan Palembang |Jumilah Pakel Barang Calakan dan 4 Paket 55,000,000 | Penyedigan Barang Calakan dan Palemibang |Jumbah Pakel Barang Celakan dan 4 Paket 30,000,000
Penggandaan Penggandaan yang Disediakan Penggandaan Peng gandaan yang Dsediakan
3 30.01.106 0005 Py iaan Bahan Bacasn dan Palembang |Jumbah Dokunen Bahan Badcan dan 3650 15 000, 300 | Pen yediaan Bahan Bacaan dan Palemibang [Jumilah Dokumnen Bahan Bacaan dan 3650 a
Peraluran Penundang-Undangan Peraturan Perundang-Undangan yang Dykouiien Peraturan Perundang-Lndangan Peraluran Perundang-Undangan yang Do mnean
Disncec] isiaan Dritsesc] iz
3.30.01.1.05.0007 Presnycliaan Bahan/Malaris Pabambrang |Jurniah Pakel Bahan) Malarial yang Diadiskan 1 Praivay 20,000,000 | Jumiah Pakel Bahan) Malaris Pabembang |Jumlah Pakel Bahan, Material yang Disoedisian 1 Praiet 1]
yareg Dised iakan
3.30.01.1.05.0009 Pemnpadanggaraan Rapal Jumiah Laparan Penypalenggaraan Rapal 1 Lagaran 700, 000,000 | P pedaan gg araan Rapal Jumibah Lagoran Penyelanggaraan Ragal 1 Laparan 184,530,000
¥oondinesi dan Dalam dan  [Koondinasi dan Konsuli=si SKPD Korawdin 25 dan Koondinas dan KorsulLasi SKPD
Korsuillasi SKPD Luiar Prowins Karsullasi SKPD
33001.106.0011 Dribungan Pedaksanazn Siles Palenbang |Jumbah Dofumen Dubungan Pelak=anaan 1 DeaEunmen 20,000,000 | Junilah Dosumen Dukundgan Palembang |Jumbah Dabkumen Dulungan Pelassan aan 1 Dekunien a
Pesmeriniahan Berbasis Elekironik Sklem Pamariniahan Badiaci Boekironik pada Padaksanasn Silanm Perneriniabhan Elarn Pesnerinishan Barbacks Bokbnonilk pada
pada SKPD SKPD Barbiasis Bekdronik pada SKPD SKPD
33001107 Perngadaan Baramng Milik Persentase Sarana dan Prasarana 100 50,000 00 0| Pergadasn Barang Milik Persentase Sarana dan Prasarana 1M Li]
Daerah Penunjang Urosan Aparatur yang berfungsi baik Daerah Penunjamng Unes an Aparatur yang berfungsi baik
Pemerintah Daerah Permerintah Daersh
3. 30.01.14 Pengadaan Meahel Palembang |Jumlah pakel meha yang disediakan 1 Paken 50,000, 000| Pengadaan M Palemibang [Jumibah pakel mebad yang disediakan 1 Paket a
3.30.01.1.07.0005 Pengadaan Paralatan dan Mesin Palambang |Jumlah Unit Peralatan dan Mesin Lanmya yang 50 Umit 0| Pengadaan Peralatan dan Mein Pabambang |Jumiah Unil Peralalan dan Mesin Lanmga yang 50 Unit 1]
Lawwiya D] Raiian Lawwya Drises] iaican
330.01.1.08 Penyediaan Jass Pemunjang Persentase Jasa Penunjamng Uresan 1002 454,000,000 Peryedisan Jasa Perunjang Persentase Jasa Pemnunjamng Uresan 100 401,061 613
Uresan Pemerdntahan Daerah Pemerntahan Daerah yang Tedayani Unesan Pemerintahan Daerah Pemerntahan Daerah yang Tedayani
33001.103.0001 P e Baan Jasa Sural e ypural Palenbang |Jumbah Laporan Penyediaan lasa Sural 1 Lagawan 12 /000, 000 | Pen el iman lasa Suwal Menyural Palembang [Jumbah Laporan Penyediaan lasa Suaral 1 Lagawan &, 000,000
Memurat MamyusEi
3 3001.108.0002 P e Baan Jasa Ko Palenbang |Jumbah Laporan Penyediaan lasa Konunlkasi, 1 Lagawan 425,000,000 | Pen yedlipan lasa Ko rkes Palembang |Jumbah Lagoran Penyediaan lasa Konmunlasi 1 Lagawan 335,001,513

Sumirer Derya i clar

Surniber Daya A dan Listrik yang Disediakan

Sumnibrer Derga Air o 2

Sumber Daya Alr dan Lislnik yang Disediakan
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Kade Rekenng

RANWAL KEGLATAN

REVIEW EEGLATAN

SN . . Inchikator Kinerja Tangel . N . . Incikator Kinerja Tanget -
p TiRpy | P i (Rg )
e e Eagia Sl Kegiatan Lakars Pragram/KegBan/Sub Kegs . e Pagu Incilatal (Rp ) o ey Kegiatan /Sul: Kegiatan Lok Prog ram/Kegiatn /Sub Kegi . Capaian Pagu Indlatil (Rp)
2 2 i L 5 & F &5 2 19 231

3.30.01.1.08.0004 Penyediaan Jasa Paedayanan Pabemibrang |Jumbsh Laporan Pedayanan Linam Kanlor 1 Lagaran 57,000,000 | Penyediban lasa Palayanan Pabemibang |Jumiah Laporan Paelayanan Unum Kanor 1 Laparan 60,050,000
Uiy Banior Ui o Lo

330.01.1.09 Pemdilaraan Barang Milik Persentase Sarana dan Prasacana 1% 335,000,000| Pemelilubraan Barang Milik Persentase Sarana dan Prasarana 1 0% 251, 544 0D
Daerah Penunjang Unisan Aparatur yang berfungsi baik yang Daerah Pemunjang Lnsan Aparatur yang bedfungsi baik yang
Pemerintahan Daerah Berfungsi Baik Pemerintahan Daerah Berfungsi Baik

330:01.1.09.0001 Pernyexliaan Jasa Pemelharaan, Padembiang |Jumniah Kendaraan Perorangan Dinas atad 144 245,000,000 | Penyexdiaan lasa Pameihanaan, Palembang [Jumilah Kendaraan Penwangan Denas alau 144 239,144,000
Hiaya Paemalifaraan dan Pajak Kendaraan Dinas Jabatan yang Dipelifiara dan | UnilTahun Biaya Pemeihaman dan Pajak Kendaraan Dinas Jabatan yang Dipelihara dan | UnilTahun
Kandaraan Perarangan Dines atau Dibaryarkan Pajanya (R4=10 uni, Kend araan Pararangan Dinas alay Dibayarkan Pajstnya (R4=10uni,
¥endaraan Dnas labatan R2=2 uni) ¥end araan Dines Iabalan A2=32 umil)

3.30.01.1.09.0005 Permneliharaan Peralbian dan Palembiang |Juniah Peralatan dan Mesin Lanmya yang 50 unil 80,000,000 | Pernalih araan Peralatan dan Pabemibang |Jumiah Peralalan dan Mesin Lainnya yang 50 unit 52,400,000
Messin Lamniya Dapeliiara Mesin Lawwya Dipelhara

330001.1.09.0009 Pesiadih araan fRehabililasi Gedung  Palembang Jumilah Gedung Kanbor dan Bangunan Lammya | 1 gedung 10,000, 000 | Pesmedih araan Aehabiilasi Gedung  Palembang | Jumilah Gedung Kanbor dan Bangunan Lainmga | 1 gedung a
¥anbar dan Bangunan Lamnsya vang Dipelihara)’ Divedh allil 2 Kanlor dan Bangunan Lamnnya vaneg Digedihara)’ IDiede bl 2

FFo0z Program Parisinan Dan Terkil Usaha 55% 125000 000 | Prog ram Perizivan Dar Tertil Usaha 55% 25151800
Pendaftaran Perusahaan Pendarftaran Parusafaan

33002103 Pengendalian Us aha Jumilah pelaku vsaha bahan berbahaya 50 pelaku 50,000 .00 0| Pengendalian Usaha Jumilah pelaku vsaha bahan berbahaya 50 pedaku I8, 151 800
Perdagangan Bahan yang diawasi u=aha Perdagamngan Bahan yang diawasi w=aha
Berbahaya Pengecer Berbahaya Pengecer
Terdaftar Terdafar

33002 1.03.03.0005 | Pengawersan Dt Pelaku Sumatera  |Junilah lagoran pengawasan Desbibosi Pelak 1 Lagowan 50,000, 000 | Pengawasan Destrilliosi Pelaku Suniatera  |Junilah lagoran pengawasan Distibesi Pelaku 1 Laparan 23,151,800
Lizaha Bahan Barbahaya d Sedatan Usaha Bahan Berbahaya di wilayah Provin, Usaha Bahan Berbahaya d Sedatan Usaha Bahan Berbahaya O wilayah Provinsi,
wilayah Provinsi, Pengemasan Pengemasan dan Palabedan Bahan Barbahaya willayah Prowinsy Pengamasan Pengemasan dan Pedabedan Bahan Barbahaya
dan Pedaberan Bahan Barbahaya dan Pelaberan Bahan Barbahaya

330.02.1.04 Penerbitan Surat Keterang an Persemntase peneritan SHA yang tepat L F5,000 00 0| Penersitan Surat Keterangan Persentase penerbitan S KA yang tepat 10 (1]
#Azal (SKA) Bagi Daerah waktu penerbitannya Asal (SKA) Bagi Daerah waktu penerbitanmya
Prowi nsi yang Telah Provinsi yang Telah
Ditetaphan Sebagai Instansi Ditetapkan Sebagai Instansi

330:02.1.04.01 Moawd ineesi dan Skronisa s Palamibrang |Juniah Dokumen Penesrbilan Suml 000 75,000,000 | Kaardinzsi dan Sinknon s Palembang [Jumiah Dokumen Penarbilan Surat 5000 a
Largan an Pernerbalan SEKA Kelerangan Al Dy Boviriiessy Layanan Pensabilan SHA Kelerangan A Dhedui it

FIO0F Prograrm Parringkatan Sarana Pei el akr sarana dann prasarana AN Loeri 500000 000 | Prog ravm Peningkatan Saramna Peierifak sarana dan prasarana SO aweril 0.0 00.000
D=dd beesi Pesrdagargan Pardagamgan DNkl wsid Perdagan gan Pardagangan

330.03.1.01 Pesrmnbarsgunan dan Jumlah sarana dan prasaran A0 wanit 500,00 0,00 0| Pemib angunan dan Jumlah sarana dan prasarang 400w it GO0, O D D

Pengelelaan Pusat Distrib usi
Regional dan Pusat Distribusi
Provinsi serta Pasar Lelang
Komoditas

Perdagangan

Pengelelaan Pusat Distrib usi
Regicnal dan Pusat Distribuesi
Provinsi serta Pasar Lelang
Kom oditas
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Boordle [Rockos iang

RAMNNAL KEGTATAN

REVIEW KEGIATAM

FrogramyKegatanSul Kegistan Loks errdlﬁ.';g"‘?:‘;r:éijjwwl é‘f;. Pagu Indlatil (Rp) | Program Kegiotan /Sub Kegiatan Lokas hwrdlﬁ.‘m:‘é:ﬂwwl c-:ag:. Paqu IndBatil (Rn)
1 = F of 5 & ral & L) 10 11
3.30003.1.01.01.0001 | Penyediaan Sarana dan Prasarana Sumalera Jumibsh Sarana dan Prasarana Pusal Desrila s 420 Unit 400,000,000 | Penyedian Sarana dan Prasarana  Sumalera Jumbah Sarana dan Prasarana Pusal Dislribus 420 Unik G100, 000,000
Pusal Distribusi Regional dan Sedatan Regional dan Pusat Distribusi Peovies Pusat Distribusi Regional dan Selatan Regional dan Pusal Distribus Provins
Pusal Disribusi Provins Pusal Distrilbusi Peovirne:
3.30:03.1.01.02 Permnbinaan dan Pengendalian Pabembang, |Jumilsh Laporan Penyelenggaraan Pusal 1 Laparan 50,000, 000 |Pambinaan dan Pengendalian Pabambang, |Jumiah Lagoran Penyelenggaraan Pusal 1 Laparan ]
Pusal Deswibusi Regeonal dan Muara Bnam |Distribu s Regonal dan Pusal Deslribus; Pusatl Destrilbusi Regional dan Muara Bnim |DElrbus Regonal dan Pusal Destribues;
Pusal Disribusi Provins Prorine Pusal Distrilbusi Peovirne: Prosine:
33003.101.03 Pesnallaan, Pembianaan dan Banyuesin Junibah Pengquna Pasar Lelang Konmodilas 50 Owang 50,000, 000 | Pen alaan, Pembinaan dan By asin Jumiah Pengguna Pasar Lelang Komodilas 50 Owang a
Pengaembangan Pasar Lalang yang Berpar@sipa s Penganbangan Pesar Ledang wang BerparBsipas
FornadiLas R ilas
FIO00H Programy SEabilisasi Marga Porseyriase stabilifas darr fumlaf =50 200000, 000 | Prevg ravm SEabilisasi Marga Porsariase stabiftas dam fumibaf =5% Faooo000
Baramg Kebulu fhan Pokok kelersediaan hanga bararng keb ol am Baravg Kebulefran Pokok Kedersad aan hargs baramg kabuluhan
Davr Bavavg Peomling pokok Davr Bavavng Pemling okonk
330.04.1.01 Merjamin Kebersed iaan Persentase stabilitas dan jumlah =5% S0 000 000 0| Meerijidurini i Kebers edi aan Persentase stabilitas dan jumlah =5% o
Barang Kebutuhan ketersedisan hangs bararng keb utshan Baurarg Kebrtu b hetersed igan hangs barang b wtulan
Pokok dan Barang Penting di pokok Poluok dan Barang Penting di polkok
Tinghkat Daerah Tirgkat Daerah
3. 30.04.1.01.01.0001 | Koondanesi dan Sankronzsa & Palenibandg |Jumbah Lagoran Eoondinasi dan Senkronisas 1 Lagaran 50,000, 000 | Kaandinasi dan Sinknon s Paberibang |Jumilah Lagaran Kaondin 258 dan Sinkonon isses: 1 Laparan a
Felersediaan Barang Kebubuhan Kelersexdipan Barang Kebubuhan Pokok Kelersediaan Barang Kebutuhan Kelorsediaan Barang Kebutuhan Pokok o
Pobook dil Teingiatl Desrilbulon Tingkat Distribulor dan Sub Distrilbubor Pk o Ting kat Dristrilfaubor Ting kal Distribuior dan Sufy Distriluior
dan Suly Distribulor dan Suby Distrilbuior
330.04.1.02 Pengendalian Harga, Persentase stabilitas dan jumilah =50 L0 0000000 | Persgpendalian Harga, Persentase stabilitas dan jumlah =5% 30, D 00
Informasi Ketersediaan Stok ketersediaan harga barang hebuwhshan Informasi Ketersediaan Stok hetersediaan harga barang kel ubuhan
Barang Kebutuhan Pokok dan pokok Barang Kebuwtu han Pokok dan pokok
Barang Penting pada pelaku Barang Penting pada pelaks
3.30.04.1.02.0001 Penanilauan Hama dan Slok Sumalera Jurniah Lagoran Pernaniauan Harga dan Slok 12 laparan 50,000, 000 |Pamantauan Harga dan Siok Sumatlera Jumilah Lagoran Pamantauan Harga dan Stok 12 laparan ]
Barang Kebulihan Pokok dan Sedatan Barang Kehiuluhan Pokok darn rang Penting Barang Kehuluhan Pokak dan Selatan Barang Kehuluhan Pokok dan Barang Penting
Barang Penng Pada Pelaky pada Pelaku Usaha Distribusi Barang Lnkes Barang Penng Pada Pelaky pada Pelaku Ussha DiEtribusi Barang Lintas
Usaha DElribus Barang Bnles el anaten Kol Usaha Desteliei Barang Bnkas abupateny Kot
3. 30.04.1.02.0002 Operasi Pasar dalan rangka Palenbang |Jumbah Lagoran Pedaksanaan Operasi Pasar & laparan 50,000, D00 | Ohperasi Pasar dalam angka Palerbang |Jumilah Lagaran Pelakssn aan Oparass Pasar & laparan 30,000,000
Sabiisasi Harga Pangan Polok dalam Rangka Stabilasi Harga Pangan Pokok Slabilicard Harga Pangan Pokok dalam Rangka Slabiisasi Hanga Pangan Pokok
yang dampaknya beberapa yang Dampaknya Beberapa Daerah wang damgakiya bebaerana wang Danpaknya Beboerapa Dacrah
daerah Kab/¥ola dalans 1 (sabu) Kabupalen Kola dalam 1 {Satu ) Daerah dasrah Kab/iola dalan 1 {sabu) Kabugateny' Kol dalan 1 [Satu) Dasrah
330.04.1.03 Pengawasan Pupuk dan Persentase Pengawasan pupuk dan Lra 50,000 .00 0| Pengawasan Pupulk dan Persentase Pengawasan pupuk dan 10 [+]
Pestisida Tinghat Daerah pestisida terhadap pengadaan Pestisida Tingkat Daerah pestisid a terhadap pengadaan
Prowinsi dalam melakukan pemyaluran dan Permggu naan pu puk Prowvinsi dalam melakukan penyaluran dan pengguan aan pupuk
Pelaksamnaan Pengadaan, bersubsidi dan pestisida per talwun i Pelak<anaan Pengadaan, bersubsidi dan pestisida per talun &
3.30.04.1.03.0003 Preangawasan Pamyaluran dan Sumatera | Jumlah Laporan Pengawasan Pamyaluran dan 1 Laparan 50,000, 000 | Prengawasan Pamyaluran dan Sumatera  |Jumlah Lagoran Pengawasan Pamyaluran dan 1 Laparan ]
Pesngunaan Pupuk Bersulisil Sedatan Penggunaan Pupuk Bersulbscdli deng an Presn g un asn Pupuk Besrsalisicl Sedatan Peng qunaan Pupulk Bersilxsich dengan
Pz aleszesi Mianinal 90% PoaalEasi Minamal 90%
FIO05 Program P garmbarg am Pearfuribe Frave mn lad Skspor o miigas 25- 5% 225000000 | Provg ravrs Pegamibamgan Farfunribok & il SRkSpor o migas 25 - 505 Sa.000.000
Eksperr Ekesgeenr
33005101 P b raan Pr Juinlah peryelrggaradnn oo 5 kali 225,000,000 Penydenggaraan Promosi Jurnlah p b raaf pr i 5 kali 54, (00 o0

Dagang melalui Pameran
Dagamng dan Misi Dagang Bagi
Prodiuk Ekspor Lin ggulan

dagang bagi produk ekspoer g gulan

Dagang melalui Pameran
Dagang dan Misi Dagang Bagi

Prod uk Ekspor Uingg ulan

dagang bagi prod uk akspor uiggulan
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Kode Relening

RARWAL KEGTATAN

REVIEW KEGLATAMN

——— . . Indiatar Kinexja Tangel - —_— . . Incikator Kinerja Tangel .
o il (R;) P i (RoY
rog ramyKegiatan'Sul Kegiatan Lorbearsi Program/Kegitan/Sub Kes; . e Pagu Indatil (Rp) oy ramyKegialan /Suly Kegiatan Lokas Program,Kegaken /Sub Keg; 5 T Pagu Indialil (Rp)
2 = F & 5 & al &5 C) i0 23
3.30.05.1.01.0001 Paneran Degang Inlemasional § Malaysa, |Jumilah Pelaky Usaha yang Dilasiitas dakm 5 palaku 50,000,000 |[Panieran Degang Inbem asonal / Jakanta Jumibah Pelaky Leaha yang Dileliag dalanm 1 pedain 54,000,000
Mersiomn 2 Jakaria, Pameran Dagang usaha Masional Pameran Dagang usahia
Medan
3.30.05.1.01.0002 Pameran Dagang Lokal Palbamibrang |Jumiah Pedaiu Ukaha yang Bamrianlasi Ekspor 3 padaiu 50,000,000 [Fameran Dagang Lok Pabenbang |Jumiah Pelaky Usaha yang Banorienlasi Ekspor 3 padaky a
pada Paneran Dagang Lokal usaha pada Pameran Dagang Lakal usaha
330.05.1.01.0004 Ml Dagang bagi Produk Ekspor Palembiang |Jumbah Pedaku LEaha yang Dilasiias dakm 2 pelaku 50,000,000 | Penang Kalan Civa Produlk Bspor Palembang |Jumbah Pelaku Leaha yang Dilxsillas dalam 2 pedak a
Lo g ilian Misi Dagang Produl Besgaor Unggulan usaha Mii Dagang Produlk Bspor Unggulan uzaiha
3.30.05.1.01.0004 Pesning katan Oitra Produlk Bspar Pabambang |Jumbash Produk Unggulan Ekspaor Dearah yang 5 Proaduk 75,000,000 | Pening katan Cira Produk BeEpar Fabembang |Jumbsh Produk Unggulan Ekspar Daarah yang 5 Produk 1]
Disusun menjadi Materd Promos Disusun menjad Materi Promos
FIO0E Program Standaraisasi Dam 2L Per P Ll Pe e 1) 20%% A 50000 OO0 | Prowg rams SEandamaisasi Davr 1) Pear P Ll P e 1) 20 425071500
& ) K orrses imaeser 2} 100 i o K ovrsenTIeT 2). 100%
2L Persemiase kv mendili prrlers ial yang F). 303 2). Per & AV foer ial yavig F) Fo%e
sewur &i dengarn kebsriu an berlaky sewuad devgan kedsvluan badake
330.06.1.00 Pelaksanaan Perind wigan Persentase Penanganan Pengadaan Sl 250,00 0,00 0| Pelaksanaan Pedindu mgan Persentase Penanganan Pengadaan S 264, 261,500
Kon Surnen di Selunsh HonrieSan rinedri Hiowries iarineni offi Selduruh HKomrisanrinérh
Kabu paten Kota Halsu paten Kota
3 300& 101.0001 Pesierdayasn Kansunmen dan Palemibang, |Jumlah Badan Paneisaan Sengkals 2 BPSE 200, 300,000 | Presmlards yasn Kaninsen dan Palembang, |Jumbah Badan Peryelasaian Song kol 2 BP=E 264,251 500
e et acn Perlin dung an Luilfsuill Konsunien [BPSK) yang ARLT Wede piihiag aan Perindundgan Lo i Konsinien [BPSEK) yang AT
Konsumen Linggau Konsunmen Linggau
Brvwd] el o & 25 50,000, 000 | Perlerda yasan Konsinen dan Palembang, |[Jumbah Badan Peryelesaian Seng kel 5 a
Pemanganan dan Panyelesaian Pengaduan Kede mbag aan Perindungan Lulbuk Konsumen (BEPSK) yang AT Pemgaduan
Sengiela Konsunien Kansurmen LN g au
330.06.1.02 Pelaksanaan Pergujian dan Persentase khomoditi potensial yang 100 150,00 0,00 0| Pelaksanaan Pemngujian dan Persentase komoditi potensial yang L 135, 810 000/
Sertifikasi Mutu Sesuai dengan keterntuan berlake Sertifikasi Mutu Sesuhi dengan ketentusn bedaku
Produk di Seluruh Dasrah Produk di Seluruh Daerah
Habu paten/ Kota Halsu paten/ Kota
330.06.1.02.04 Pengembandgan Layanan Kalllwas Palembang |Jumnlah Ses@lkal Kalbeas yang Dverbmban 1 ser@ldal 50,000,000 |Pengenbandgan Layanan Kalibwasi  Palembang |Jumbah Ser@lkal Kallras yang Dierbolkan 1 sedalkal 77,936,000
3.30.06.1.02.05 Pengambangan Layanan Pabambang |Jumbah Lagaran /SarBllkal Pangu fian Mul 1 kaparan 50,000,000 [Penganibangan Layanan Fabenbang |Jumiah Lagoran fSerBlkal Pengujian Mai 1 kaparan 57,874,000
Pesnigu fian Barang yang Diterbilan Presfigu jian Barang yang Dilerbilkan
3 30046 1032 .08 Pesmanlauan Muiy Produk Falembarg. |Jumilah Produl Polensial yang Dipaniau 3 prachulc 50,000, 000 | Permaniauan Moy Produlk Palembarg. | Jumbah Produk Potensial yang Digantau 3 produl a
Pagardam,. Pagariam,
Brrazsn. Barreaamin.
L Ltk
330.06.1.03 Pelaksanaan Pergawasan Persentase barang Beredar yang didwasi OV 50,000 00 0| Pelaksanaan Pengawasan Persentase barang Beradar yang didwasi T 25, D00 000
Barang Beredar dan/ataw yang sesuai dengan ketentuan Barang Beredar dan/ atau g esuai dengan ketentuan
Jasa di Seluruh Daerah perundang — wndangan Jasa di Selursh Daerah perundang — undangan
Kabupaten/Kota Halbu paten Kota
3.30.05.1.03.0003 Peming kalan Kapasias dan Sumatera  |Jumlah Lagoran Hesil Paengawasan Baang 12 lagaran 50,000,000 | Pening katan Kapasiias dan Sumatera  |Jumbah Lagoran Hasill Pangawasan Barang 12 laporan 25,000,000
Pedaksan aan Pengawasan Barang Sedatan Berexlar dan 1a5a S5la Kegialan Perdagandgan Predaksanaan Pendgawasan Barang Sl 2 Bewexlar dan Jasa Serila Kegialan Pérdagandg an

Beredar dany alau Jasa sada
Eegialan Perdagandgan Sy

yang Diawas

Beradar danfalau lesa seila
Eenialan Pardagandan St

yang Diaiwas
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RANWAL KEGIATAN

REVIEW KEGLATAM

Kode Rekening
s . . Incilatar Kinarja Tangal — R r . Indiator Kinarja Targal —
P b [| ] o o [ ]
o ram iegia EnSul Kegiatan Lk Prevg roanyKieg B kan/Swb Kesjistan Capsian agu Inchlatil (Rp) o ramyiKegiatan /Sl Kegiatan Lodas Py ey iiesgis o /S, Kesgiskan Capaizn g u Incllatil (R )
z Fs I 4 5 & F - 2 10 21
IF00F Program Péngaunaan Dam Parsamiase Penggunaan dan Pemas aran I00% 150,00 0,000 Provg raers Pemgg wnadn Dan Parsentase Panggunaan dam Pemasaran 1% 50000000
Peyrrasararr Prodwk Dalam Provduk Dalavn Negeri Pevnias arav Produk Dalkam Profuk Dakams Negeri
- .
330,07.L.01 Pelaksanaan Promosi Preduk Yo yaiaria, |Jumlah UKM yang difasilitasi untuk 50,000,000 | Pelaksanaan Promoesi Produk  “Yogyakaia, |Jumilah UKM yang difasilitasi antuk o
Dalam Negeri Surabaya |pemasaran produk Dalam Megeri Sumbaya (pemasaran produk
330,07.1.01.0002 Fasililasi Pramasi Panggunaan Jurlaf UMEM yang meamparalah Tasilllas S UMK 50,000,000 |F asiitasi Pronasi Peng gunaan Jummlah UMEM yang meanmparakeh Tl 5 LMK L1}
Proclull Dalarn Meagearni di Tangkal pamasaran produk dalam neged Landlama Produl Dalkm Megari & Tngkal pernasaran produll dalam negen EBnlama
Pereiris produl yang dihasiian ol UMM nedaki Prcrdn S produkl yang difasiian obeh UMM melab
Keperserlaan dan parlEipas pada pamean keparseriaan dan paiiEipas pada panesan
A3007T.L.0F Pelaksanaan Pemasaran Palanmibang |Jumlah UKM yang difasilitasi ontuk 50,000,000 | Pelaksanaan Pemasaran Palembang |Jumlah UKM yang difasilitasi antuk 500, 100D RN
Penggunaan Produk pemasaran produk Pemnggunaan Produk pemasaran produk
Dalam Megeri Dalam Megeri
330.07.1.02.0002 Fasiilasi Pemnasaran Penggunaan Jumbah UM EM yang Melakukan Permasaran 5 LIMKM 50,000,000 |F asiilasi Pamasaran Penggunaan Jurnbah LM EM yang Melbkukan Pemasaran 5 LIMKM 50,000,000
Produk Dalarm Megeri di Tangkat Produk Dalam Megeri Tendlama Produk yang Produlk Dalkm Negeri & Tingkal Produlk Dakam Megern Tendama Produk yang
Prrecrvin i Difasilican abeh UMKM melabi Kemiraan Prcrin s Dihasilkan abah UMKM melabs Kemilraan
dengan Ra@il Markalplacs, Parholelan dan deangan Ratail, Markelplace, Parfolalan dan
Jarsa Alornoda s dasa ARkoniodas
33007103 Pelaksanaan Peningkatan Palanibang |Jumlah Paaksanaan Sosialicasi 50,000,000 | Pelaksanaan Peninghkatan Palambang |Jumlah Pelaksanaan Sosialisasi 1]
Penggunaan Produk Dalam Peminglkatan Penggunaan Produk Dalam Penggunaan Produk Dalam Peningkatan Penggunaan Produk alam
Meger Megeri Megeri Megeri
3.30.07.1.03.0002 Sogiaisad PenngEalan Jumlah Laporan Stsialsad Penmgialan 1 kaparan 50,000,000 |Scsialisa s Pening kalan Jurnlah Lagaran Sosialsss Pening kalan 1 laparan L]
Penggunaan Produk Dalan Penggunaan Produl Dalan Meger Penggunaan Produl Dakn Penggunaan Produl Dalant MNeger
Mg e HNeges
Jumilah ... 18, 7559,6 06,8 74 17,267 470,043
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URUSAN
oPrD

Filihan

RUMUSAN RENCANA PROGRAM/KEGIATAN SKPD TAHUN 2026
DAN PERKIRAAN MAJU TAHUN 2027
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan

KUA PPAS Tahun 2025

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2027

Indi kat Ki ja Prog Kegiat b Cstata
Kode Rekening Program [KegiatanfSub Kegiatan n or fans qT(egia‘t::'lw gistan/Su Ranﬂn;
Target _ Target =
Lokaisi e ncapmian Pagu Indkatif (Rp) T Pagu Ind katif (Rp)
T e 3F & 5 (] 7 & =

33001 Program Penunjang Urrsam Nilai Sakp DFnas Perdagangan Provinsi a0 16,080 248 743 =0 - e o i i
Pemerinta i Dacral Prowvinsi | Sumafera Selatan

3.20.01.1.01 Pearencanaan, Penganggaran, |Persentase Sistem Capaian Kinerja yang 100 110, 632, D et 2200, OHDe Oy DD
dan Evaluasi Kinerja Meningbat fBe dembang
Perang bat Daerah

3.30.01.1.01.0001 Penyusunan Dokumen Jumlzh Dokumen Peenenaan Perangkat Palembang 1 Dokumean E5,642 000 1 Dokumen 100,000,000
Perencanzan Permngkat De=r=h
C==rah

3.30.01.1.01.0006 Koordinasi dan Penyusunan Jumilzh Laporan Capaian Kinerjig dan Ikhtisar Palembang 3 laporan 15,000,000 3 laporan 20,000,000
Laporan Capaian Kinerfga dan Rezlisasi Kinega SKPD dan Laporan Hasil
Tkhtisar Realisasi Kinerja SKPD Koordinasi Penyusunan Laporan Capaian

Kinerfa dan Ikhtisar Realisasi Kinerda SKPD
3.30.01.1.01.0007 Ewslu=si Kinerja Pemngkat Deerah |Jumlzh Laporan Evaluasi Kinerja Permngkat Sumatara 1 lapor=n 30,000,000 1 laporan 100,000,000
Daer=h Selatan

3.20.01.1.02 Administrasi Keuangan Persentase Administrasi Keuangan yang 100 15,020, 893,130 et 25,563, 358,629
Perang kat Daerah Tedayani

3.30.01.1.02.0001 Penyediaan Gaji dan Tunjangan Jumlzh orang yang mensrima Gaji dan Palembang 2,138 OB 14, 8508,441,130 2138 OB 24,343,345 ,023%
ASM Tunjangan ASM untuk 157 urtuk 157

orang arEng

3.30.01.1.02.0002 Penyediaan Administrasi Jumilzh Dokumean Hasil Pempediaan Palembang |1 Dokumen E6,452,000 1 Dokumien 190,173,600
Pelaksanaan Tugas ASN Administrasi Pelaksanaan Tugas ASM.

3.30.01.1.02.0003 Pelaksanaan Penatausahaan dan  [Jumlzh Dokumen Penatauwszshaan dan Palembang |12 Dokumen 136,000,000 12 Dokumen 425,840,000
Pengujianerifikasi Keuangan Pengujianerifikasi Keuangan SKPD
SKPD
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KUA PPAS Tahun 2028

Prakiraan Mzju Rencana Tahun 2027

Indi kator Kinerga Pr fKegiatan/Sub Catata
Kode Rekening Program fKegiatan/Sub Kegiatan n or wan ningf::alz:-,m BRI Phntin;
a . Target . = Target .
Loka = Indi katif {R = Indi katif (R
= Pencapaian =T (Re} Pencapaizn e R}
I = F & =2 -] F = =

2.20.01.1.03 Administrasi Barang Milik Persentase Administrasi Barang Milik 1000V i ] 10Dy 23, 544, D00
Daerah pada Peranglat Daerah yang Tedayani
Daerah

3.30.01.1.03.000& Penatausahaan Barang Milik Jumlzh Laporan Penatausahaan Barang Milik Falembang |12 Lapor=n L] 23,544,000
Daerah pada SKPD Daermh pads SKPD

2.20.01.1.05 Administrasi Kepegawaian Persentase Aparatur yang Mening bat 1D i ] 1OnDin R SR ]
Perang kat Daerah Kapasitasnya

3.30.01.1.06.0002 Pengad=an Pakaian Dinas bessida |Jumlah Paket Pakaian Beserta Atribut 1 Paket 1] 3000, 00,000
atribut Kelengkapannya Keengkapan

3.30.01.1.05.0009 Pendidikan dan Pelatihan Pegawai [Jumlzh Pegawai Berdasarkan Tugas dan 10 Orang L] 200,000,000
Berdasarkan Fungsi yang Mengikuti Pendidikan dan
Tugas dan Fungsi Pelatihan

2.20.01.1.06 Administrasi Unnwom Persentase Administrasi Umum 100 289, 6.320,00:0 100 1, 608,795, 886
Perang bat Daerah Perkantoran yang terlayani

3.30.01.1.05.0001 Penyediaan Komponen Instalasi Jumlzh Paket Komponen Instalasi Falembang 4 Pakest 25,000,000 4 Pakst 45,000,000
Listrikf Penerangan Bangunan Listrik/Pene mngan Bangunan Kantor yang
Kantor disedizkan

3.30.01.1.06.0004 Penyediaan Bzhan Logistik Kantor [Jumlzh Pakst Bahan Logistik Kantor yvang Fal=mbang 4 Pzket 0,000,000 4 Pakst 105,795,886

Disedia kan

3.30.01.1.05.0005% Penyedizan Barang Cstakan dan  |Jumlzh Pzket Barmng Cetakan dan Fal=mbang 4 Pzket 30,000,000 4 Pakst 95,000,000
Penggandaan Penggandaan yang Disedizkan

3.30.01.1.06.0006 Penyedizan Bzhan Bacaan dan Jumlzh Dokumen Bahan Baczan dan Peraturan| Palembang | 12 Dokumen o 12 Dokumen 27,000,000
Peraturan Perundang-Undangan Perundang-Undangan yang Disedialan

3.30.01.1.06.0007 Penyediaan Bzhan/Material Jumlzh Pzaket Bahan/ Materizl vang Disediakan | Palembang 1 Pzket o 1 Pakst 36,000,000
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KUA PPAS Tahun 2025

Pr=zkiraan Maju Rencana Tahun 2027

= r =Ta |
Kode Reksning Program fKegiastan/Sub Kegiatan D K‘In-l‘jiﬁp;{_:;!;alE:-lm,- CETEETIELL E_ﬁf:;
B - Target e = Target .
Loka P Indikatif (R P Indikatif (R
=t Pencapaian e (Rp) Pencapsisn e e i
F = F = =1 & F & =2

3.320.01.1.0&.0009 Penyelenggaraan Rapat Jumilzsh Laporan Penyelenggaman Rapst Palembang, 1 Laporan 184,630,000 1 Laporm=n 1,260,000 000
Koordinasi dan Koordinasi dan Konsultasi SKPD Calam dan
Komsultasi SKPD Luar Prowinsi

3.30.01.1.06.0011 Cukungan Pelaksanzan Sistem Jumilzh Dokumen Dukungan Pelaksanzsan Palembang 1 Dokumen [+] 1 Dokumen 36,000,000
Pemerintahan Berbasis Elektronik |Sistem Pemerntahan Berbasis Elektronik pada
pada SKFD SKPD

2.20.01.1.07 Pengadaan Barang Milik Persentase Sarana dan Prasarana 1O i 1OHOn DD CWOMDY (DO
Daerah Penunjang Urusan Aparatur yang berfungsi baik
Pemerintah Daerah

3.30.01.1.07 0005 Pengadzan Mebel Jumlzh pakst mebel yang disediakan 1 Paket [+] 1 Peket 300,000,000

3.30.01.1.07 .000& Pengadaan Perzlatan dan Mesin Jumilzsh Unit Peralatan dan Mesin Lainnys yang 50 Unit [+] S0 Unit 200,000,000
Lainma Disedia kan

2. 20.01.1.08 Penyediaan Jasa Penunjang Persentase Jasa Penunjang Uruasan 10Dn 263,681,613 LoD 889,200, DD
Urusan Pemerntahan Daerah |[Pemerntahan Daerah yang Terlayani

3.30.01.1.08.0001 Penyedizan Jasa Surast Menyurat  |Jumlzh Lesporan Penyedizan Jasa Surst Pzlembang 1 Laporan 6,000,000 1 Laporan 21,600,000

Menyurat

3.30.01.1.08.0002 Penyedizan Jasa Komunikasi Jumilzh Laporan Penyedizan Jasa Komunikasi, P=lembang 12 Laporm=n 335,001,613 1 Laporan 765,000,000
Sumber Davye Air dan Listrik Sumber Dewa Air dan Listrik yang Disedizkan

3.30.01.1.0&.0004 Penyedizan Jasa Pelayanan Umum |Jumilzh Laporan Pelayanan Umum Kantor Palem bang 1 Lapormn 22,680,000 1 Laporan 102,600,000
Kantor

2.20,01.1.09 Pemeliharaan Barang Milik Persentase Pemeliharaan Sarana dan 100 285,400, D00 100 1,105 2 000D, DO D
Daerah Penunjang Urusan Prasarana Aparatur yang berfungsi baik
Pemerinta han Daerah

3.30.01.1.09.0001 Penyedizan Jasa Pemeliharaan, Jumilzh Kendaman Perorangan Dinas atau Pzlembang 215 233,000,000 218 441,000,000
Bizya Pemeliharaan dan Pajzk Kendaraan Cinas Jabstan yang Dipeliham dan Unitf Tahun UnitTahun
Kendarsan Perorangan Dinas stau | Dibeyarkan Pejaknys (R4=13 unit, (R4 =13 unit,
Kandarzan Dinas Jabstan R2=5 unit) R2=5 unit})
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KUA PPAS Tahun 20326

Przkirsan Mzju Rencana Tzshun 20327

Irchi kat Kinerg=a Prn Kegiat Sub Catata
Kode Reksning Program fKegiatan/Sub Kegiatan n ar fan n?{ngz!itaim EEETLEL Pnntin;
a - Target e = Target .
Loka (=5 Indi katif (R =4 Indikatif (R
= Pencapsisn =T (Rp) Pencapaizn =T Re)
) = F = =3 & = & =2

3.320.01.1.09.0006 Pemieliharaan Pemlstan dan Mesin|Jumlzh Peralatan dan Mesin Lainmya yang Pzlembang 50 unit C2,400,000 S0 unit 152,000,000
Lainmys Dipelihara

3.30.01.1.09.0009 Pemieliharaan/Rehabilitasi Gedung | Jumlzh Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya | Palembang 1 gedung o 1 gedung 00,000,000
Kantor dan Bangunan Lainnya yang Dipeliharaf Oirehabilitasi

3002 Program Perziman Dan Tingkat Kemudahan Periziman Usaba g L] 23, 151,800 5596 225 0007, OO
Pendafiaran Perusalhaan Perdagamngan

2.20,02.1.02 Pengendalian Usaha Persentase Izin Usaha Perdagangan 100 28,151,800 50 pela ba 1 (OeO, OHOND DHDH DY
Perdagangan Bahan yang difa silitasi usaha
Be rbahaya Pengecer
Terdaftar

3.30.02.1.03.03.0005 Pengawasan Distribusi Pelaku Jumlzh laporan pengawasan Distribusi Pelaku Sumatera 1 Laporan 28,151,800 1 Laporan 100,000,000
Uszha Bzhan Berbahaya di Uszha Bahan Berbahaya di wilaysh Provinsi, Selatan
wilayah Provinsi, Pengemasan dan | Pengemasan dan Pelabelan Bahan Berbashaya
Pelaberan Bahan Berbahavya

2.20.02.1 .04 Penerbitan Surat Keterangan |Persentase Izin Usaha Perdagangan 21,8200 o Lo 1 2 5 OHOWD (MDD
Asal (SHA) Bagi Daerah yang difa silitasi
Provinsi yang Telah
Ditetapban Sebagai Instansi

3.30.02.1.04.01 Koordinasi dan Sinkronisasi Jumlzh Dokumen Penerbitan Surat Keterangan o 125,000,000
Lawanan Penerbitan SKA s al

F.30.03 Program Peningkatan Sarana | Persenfase Kab/Kota yang mremiliks o0 SO, T, T o7 I, M OO, OO
Distribusi Perdagangan minimal I (sate) sarana perdagangan

berSNT

3.20.03.1.01 Pembangunan dan Persentase Sarana Perdagangan yang 0 500, OHOUD, DO DY 0 1, OHOHO, DHOHD DD
Pengelolaan Pusat Distribusi |diting batkan bualitasnya
Regional dan Pusat Distribusi
Provinsi serta Pasar Lelang
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Kode Reksning Program fKegiatan/Sub Kegiatan el =z K'lneq;EF;Eamnmﬂ{egatanEub ‘F::t:tf:;
Target B Targst B
Lokasi Pencammian Pagu Indikatif (R p) . Pagu Indkatif (Rp)
I = 3 = =2 & - & =

3.30.03.1.01.01.0001 Penyedizan Sarana den Prasarana | Jumlzsh Sarana dan Prasarana Pusat Distribusi |Sumatera 420 unit 600,000,000 525 unit 650,000,000
Pusat Distribusi Regiconal dan Regicnal dan Pusat Distribusi Provinsi Szlatan
Pusat Distribusi Provinsi

3.30.03.1.01.02 Pembinazan dan Pengendalian Jumilzh Laporan Penyelenggaman Pusat Pzlembang 1 Laporan [+] 1 Laporan 110,000,000
Pusat Distribusi Regional dan Distribusi Regional dan Pusat Distribusi
Pusat Distribusi Prowvinsi Prowinsi

3.30.03.1.01.03 Penataan, Pembinaan dan Jumilzh Pengguna Pasar Lelang Komoditas Pzlembang S0 Orang [+] 50 Orang 200,000,000
Pengembangan Pesar Lelang wang Berpartisi pasi
Komoditas

2300 0F Program Sta bilisasi Harga Tingkat Kepatuhan Pedagang terfiadap O AT W, D S SELL T, T
Barang Keboutulhan Pokok Kebijatkan Hamga Eceran Tertinggi (HET)
Danr Baramg Penfing

2.20.04,1.01 Menjamin Ketersediaan Persentase stabilitas dan jumlah 7, 13%0 0 7, 0% B0, OHOD, OO0
Barang Kebutuhan k=t ersediaan harga barang kebutuhan
Polokdan Barang Penting di |pobok
Ting kat Daerah

3.30.04.1.01.01.0001 Koordinasi dan Sinkronisasi Jumilzh Laporan Koordinasi dan Sinkronisasi 1 Laporan [+] 1 Laporan &0 ,000,000
Ketersedizan Barang Kebutuhan Ketersedizan Barang Kebutuhan Pokok di
Pokok di Tingkat Distributor Tingkat Distributor dan Sub DistrAbutor
dan Sub Distributor

2.20.04.1.02 Pengendalian Harga, Persentase stabilitas dan jumlah 7132040 20 AOHDHD, ACHOHDY 7, 0% 20000, DoOND), ONOHDY
Informasi Ketersediaan Stok |hketersediaan harga barang kebutuhan
Barang Kebutuhan Polomkdan |poblok
Barang Penting pada pelaba

3.20.04.1.02.0001 Pemantauan Harga dan Stok Jumlzh Laporan Pemantauw=n Harga dan Stock  |Sumatera 12 lapom=n L] 12 laporan 1000 000, DD
Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Kebutuhan Pokok dan Bamng Panting |Selatan
Barang Penting Pada Pelaku pada Pelaku Usaha Distribusi Barang Lintas
Usaha Distribusi Barang lintas Kabupaten/Kota

3.30.04.1.02.0002 Op=rasi Pasar dalam rangks Jumlzh Laporan Pelzksanaan Operasi Pasar Palembang & laporan 30,000,000 & laporan 100,000,000
Stabilisasi Harga Pangan Pokok dalzm Rangks Stabilisasi Harga Pangan Pokok
yang dampaknys bebempa wang Dampaknya Beberapa Daerah
dazermh KabfKata dalam 1 {(satu)} |Ksbupaten/Kota dalam 1 (Satu} Dasrah

2.20.04.1.02 Pengawasan Pupukdan Persentase Kinerja Realisasi Pupuk 1000 0 b 1 0H0 QDD DOHD
Pestisida Tinglat Daerah
Provinsi dalam mela lbuban
Pelaksanaan Pengadaan,
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Indi kator Kinega Pr fKegiatan/Sub Catata
Kode Rekaning Program fKegistan/Sub Kegiatan n or in n?(ﬂg{'::aim SRS I1=-n‘tin;
B . Target v = Target .
Loka P Indi katif (R =5 Indi katif (R
= Pencapaian =L (Re} Pencapsisn =T Re)
Fy = F = =2 & e & =
3.30.04.1.03.0003 Pengawasan Pemyaluran dan Jumilzh Laporan Pengavasan Pemyaluran dan Sumiatera 1 Laporan o 1 Laporan 100,000,000
Penggunasn Pupuk Bersubsidi Penggunaan Pupuk Bersubsidi dengan Selatan
Realisasi Minimal $0%
F.AOS Program Pengembangan Tingkat Kapasitas dan Kompetensi Z5 - 538 S MO O 2.5- 5948 FO05 003, O
E kspor Pealalar Usaha Elsporfir
2.20.05.1.01 Penyelenggaraan Promosi Persentase Pening katan Jumlah Pela b 5,000 543 00D, DUOHD) 5.0 A0S, OO0 DO
Dagang melalui Pameran Ekespor Baru setiap tahun
Dagang dan Misi Dagang Bagi
Produ k Eks por Unggulan yang
3.30.05.1.01.0001 Pameran Dagang Intemasional [ |Jumlzh Pelaku Usasha yang Difasilitasi dalam Tangerang, 1 pelzku 4,000,000 3 pelzkuuszha 105 000,000
Masicnal Pameran Degang Jawea Timur usaha
3.30.05.1.01.0002 Pameran Dagang Lokal Jumilzh Pelaku Usaha yang Berorfientasi Ekspor | Palembang 3 pelaku 4] 3 pelakuuszha 100,000,000
pada Pameran Dagang Loks| uszhs
3.30.05.1.01.0004 Misi Dagang bag Produk Bespor | Jumizh Pelaku Usaha yang Difasilitasi dalam Palembang 2 pelzku o 2 Pelaku Ussha 100,000,000
Unggulan Misi Dagang Produk Ekspor Unggulan uszhs
3.30.05.1.01 0004 Peningkatan Citra Preduk Ekspor | Jumlzh Produk Unggulan Ekspor Desemhb yang Palembang E Produk o £ preduk 1000 000, D00
Disusun menjadi Materi Promosi
SO Progranmr Standardisasi Dan Persentase Penanganan Pengaduan ] H25 07T, 560 A SN N, R
Perlindwngan Konsunmren Ko nswmen
2.20.06.1.01 Pelaksanaan Perlindungan Persentase Pengaduan Konsumen yang Do 264,261,500 D0y 2300, OHOND ADHDMDY
Konsumen di Seluruhl difasilitasi
Kabupaten/Kota
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Indikator Kinega Pr fKegiatanfSub Catat=
Kode Rekaning ProgramfKegiatan/Sub Kegiatan " ar Ban ning?j:'_lm EEETEL Ilantin;
h - Target < - Targst Y.
Loka P Indikatif (R = Inuchi katif (R
= Pencapaian =gu in (Rp) Pencapaian =gu n (Rp}
Py = F < =1 & - & =2
3.30.06.1.01.0001 Pem berdeyaan Konsumen dan Jumlzh Badan Permelesaian Sengketa Palembang, 2 BPSK 264,261,500 2 BPSK 250,000,000
Kelembagaan Pedindungan Konsumen [(BPSK) yang Aktif Lubuk
Konsumsan Linggau
Peningkatan Hubungan Kerja Jumlzh Lembaga Perlindungan Konsumen Palembang [+] 1 Laporan SO, D00, D00
dengan Lembaga Swadays Masyarzkat (LPKSM) yang Aktif
Perlindungan Konsumen
Koordinasi dan Sinkronisasi Jumlzh Pengaduan Konsumean yang Ditangani Palembang 4] E0 Pengaduan 100,000,000
Penangan dan Penyeleszian
Sengksta Konsumen
2.20.06.1.02 Pelaksanaan Penguijian dan Persentase komoditi potensial yang 1 OO0 135,810,000 1 DOt 30D, v OHD, (DO
Sertifilasi Mutu sesuai dengan letentuan berlabay
Produ k di Seluruh Daerah
Kabupaten/HKota
3.30.06.1.02.04 Pengembangan Layanan Kalibrasi |Jumlzh Sertifikat Kalibasi yang Diterbit kan Palembang 1 sertifikat 77,936,000 1 sertifikat 150,000,000
3.20.06.1.02.05 Pengembangan Layanan Jumlzh Laporan/Seifikat Pengujian Mutu Palembang 1 lapomn 57,874,000 1 laporan 150,000,000
Pengujian Barang yang Diterbitkan
3.30.06.1.02.06 Pemantauan Mutu Produk Jumlzh Preduk Patensial yang Dipantau [4] 100,000,000
3.20.06.1.02 Pelaksanaan Pengawasan Persentase barang Beredar yang diawasi FOoo 25, OHOD, DOHD 70 100 IDDHD, DN DY
Barang Beredar dan/fatau yang sesuai dengan letentuan
Jasa di Seluruh Daaermh perundang —undangan
Kabupaten/Kota
3.30.06.1.03.0003 Peningkatan Kapasitas dan Jumlzh Laporan Hasil Pengawasan Bamng Sumatera 12 laporan 25,000,000 12 laporan 100,000,000
Pelaksanaan Pengawasan Barang |Beredar dan Jasa serta Kegiztan Perdagangan Selatan
Beredar danfatau Jasa serta yang Dizweasi
Kegistan Perdegangan sesusai
30075 Program Penggunaar Dan Persentase Penggunaanr dar Pemasaran T3 eE o T TS SO GO0, O
Pemasaran Prodok Dalanr Produ ke Dalarmr Negeri
Negen
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1y IKeoi Catal
Kode Reksning Program fKegiatanfSub Kegiatan Ll =5 K_""—l'.linp;:i:l_ln'l.l TR AL Il-nt?:;
= § Target o = Targst I
Loks P Indikatif (R = Indikstif (R
= Pencapaian = (Rp) Pencapsizn BT Rie)
I 2 = E 5 & e & =
2.20.07.1.01 Pelaksanaan Promosi Produk |Jumlah UKM yang difasilitasi untulk 10 WM KM ] 1008, DHDND) WO
Dalam Meger pemasaran produlkc
3.20.07.1.01.0002 Fasiltasi Promosi Penggunaan Jumlzh UMKM yang memperdeh fasilitasi Jawvea Timur o 100,000,000
Produk Dalam Megeri di Tingkat pemasaran preduk dalam negeri terutama
Provinsi preduk yang dihasilkan cdeh UMKEM melslui
kepersertzan dan partisipasi peda pamer=n
3.20.07.1.02 Pelaksanaan Pemasaran Jumlah VKM yang difasilitasi untulk S0, OHDHD), OO 1000, OO0, ONDHD
Penggunaan Produk pemasaran produlk
Dalam Megen
3.,30.07.1.02.0002 Fasilitasi Pemasaran Penggunaan |[Jumlzh UMKM yang Melakukan Pemasaran 5 UMKM 50,000,000 10 UMEM 100,000,000
Produk Dralam Megeri di Tingkat Produk Dralam Negeri Terutama Praduk yang
Provinsi Dihasilkan oleh UMEM melalui Kemitman
dengan Retail, Marketplace, Perhotzlan dan
Jasa Akomodasi
2.20.07.1.02 Pelaksanaan Peninglatan Jumlah Pela bksanaan Sosialisasi o 10008, DHDND)  ONOHDY
Penggunaan Produk Dalam Pening katan Penggunaan Produk Dalam
N eger MNeger
3.30.07.1.03.0002 Soeizlisasi Peningkatan Jumlzh Laporan Sosialisasi Peningkatan o 100,000,000
Penggunaan Produk Dalam Megeri | Penggunaan Produk Dalam Megeri
BT 1 ] U 17, 267,470,043 23,587,898,515
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